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KATA PENGANTAR

egala puji hanyalah milik
Allah yang telah memper-
tautkan hati orang-orang
yang beriman dan menganjurkan
mereka supaya bersatu padu dan
saling berhimpun serta mem-
peringatkan dari perpecahan dan

perselisihan.

Saya Dbersaksi bahwa tiada
sesembahan yang haq untuk
disembah melainkan hanyalah
Allah semata yang tidak memiliki
sekutu. Dialah yang mensyariatkan

dan memudahkan, dan Dia
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terhadap kaum mukminin adalah

sangat penyantun.

Saya juga  bersaksi  bahwa
Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya, yang diperintahkan
dengan kemudahan dan berita

gembira. Beliau bersabda :

19,45 Yo 19 kug clgpmns Y 19

”Permudahlah dan janganlah kamu
persulit, berikanlah kabar gembira
dan janganlah membuat orang lari

(dari kebenaran).”

Ya Alldah limpahkan sholawat,
salam dan berkah kepada beliau,
kepada keluarganya yang suci dan

kepada para sahabatnya yang mana
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Allah menyifatkan mereka sebagai
kaum yang keras terhadap kaum
kafir dan lemah lembut diantara
mereka, serta kepada siapa saja
yang mengikuti mereka hingga hari

kiamat kelak.

Ya Alldh  tunjukilah  diriku,
tunjukkan (kebenaran) untukku
dan tunjukilah denganku (orang
lain). Ya Allah sucikanlah hatiku
dari rasa dengki dan luruskan
lisanku dalam  menyampaikan
kebenaran. Ya Allah, aku ber-
lindung kepada-Mu dari menyesat-
kan (orang lain) dan disesatkan,
dari menggelincirkan (orang lain)

dan digelincirkan, atau menzhalimi
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dan dizhalimi, atau membodohi

dan dibodohi. Amma Ba’du :

Tidak diragukan lagi, bahwa sunnah
itu bagaikan kapal Nabi Nuh
‘alaihis Salam, barangsiapa yang
menaikinya niscaya ia akan selamat
dan barangsiapa yang meninggal-

kannya niscaya ia akan binasa.

Demikian pula dengan bid’ah,
tidaklah suatu kaum yang meng-
amalkan satu bentuk bid’ah saja,
melainkan dicabut darinya satu
sunnah dan lenyaplah kenikmatan

sunnah tersebut.

Berbicara masalah sunnah dan
bid’ah, adalah suatu hal yang urgen

di dalam Islam. Karena pem-
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bahasan sunnah dan bid’ah ini tidak
terlepas dari konsekuensi syahadat
kita ~yang meyakini  bahwa
Muhammad adalah  Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa Salam.

Oleh karena itu, manifestasi
syahadat dan kecintaan kita
kepada Rasulullah adalah dengan
mengamalkan sunnah beliau dan
meninggalkan  segala  bentuk
bid’ah, karena di dalam bid’ah itu
tersimpan tuduhan yang keji
terhadap Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa Salam dan tuduban
terhadap syariat Allah yang telah

sempurna ini.

Telah banyak para ulama yang

berbicara tentang masalah ini,
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bahkan tidak sedikit dari para
ulama baik salaf maupun kholaf
menulis pembahasan khusus
tentang masalah ini, diantara

mereka adalah :

1. Al-lmam Al-Hafizh Ibnu
Wadhdah al-Qurthubi (w. 286
H.) yang menulis buku al-Bida’
wan Nahyu ‘anha.

2. Al-Imam Abu Bakr ath-Thurthusi
rahimahullahu (w. 520 H.) yang
menulis buku al-Hawadits wal
Bida’

3. Al-lmam Abu Syamah al-Maqdisi
rahimahullahu (w. 665 H.) yang
menulis buku al-Ba’its ‘ala

Inkaril Bida’ wal Hawadits.
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4. Al-‘Allamah Ibnu  Turkumani
rahimahullahu (w. 850 H.) yang
menulis buku al-Luma’ fil
Hawadits wal Bida’.

5. Al-‘Allamah  Ahmad  al-Fasi
rahimahullahu (w. 899 H.) yang
menulis buku al-Bida’ wal
Hawadits

6. Al-‘Allamah  Jalaluddin  as-
Suyuthi rahimahullahu (w. 911
H.) yang menulis buku al-Amru
bil Ittiba’ wan Nahyu ‘anil
Ibtida’.

7. Al-‘Allamah Ibnu Fauda
rahimahullahu (w. 1232 H.)
yang menulis buku [hya’us
Sunnah wa ljmadul Ibtida’.

8. Al-‘Allamah ‘Ali Mahfuzh
rahimahullahu (w. 1360 H.)
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yang menulis buku al-Ibtida’ fi
Madharil Ibtida’.

9. Al-‘Allamah Muhammad
Jamaluddin al-Qosimi
rahimahullahu yang menulis
buku Ihslahul Masajid minal
Bida’ wal Awa 'id.

10. Syaikhul Azhar Mahmud Syaltut
rahimahullahu yang menulis
buku al-Bid’ah Asbabuha wa
Mudhorruha.

11.Al-‘Allamah al-Muhaddits al-
Ashr, Muhammad Nashiruddin
al-Albani rahimahullahu yang
menulis buku Ahkamul Jana iz
wa Bida’uha (di mana beliau
mengumpulkan kaidah-kaidah

bid’ah yang sangat baik).
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12.Faqgihuz Zaman, al-‘Allamah
Muhammad bin Shalih al-
‘Utsaimin rahimahullahu yang
menulis buku Kamalusy Syar’i
wal Khatharul Ibtida’.

Dan masih banyak lainnya dari para
imam dan ulama ahlus sunnah,

hingga pada zaman ini.

Di hadapan anda ini adalah sebuah
ebook yang berupa risalah ringkas
namun sarat makna, buah karya
dari seorang Muhaddits Madinah,
ulama senior ahlus sunnah yang
masih hidup hingga saat ini, al-
‘Allamah  ‘Abdul  Muhsin  bin
Hammad al-‘Abbad al-Badr
hafizhahullahu.
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Di dalam ebook ini, dijelaskan
tentang seluk beluk bid’ah dan
bahayanya serta anjuran untuk
berpegang dengan sunnah Nabi
secara global dan ringkas namun

padat akan faidah.

Yang cukup menarik dari buku ini
adalah, Syaikh al-‘Abbad membuat
satu pasal khusus di akhir
pembahasan tentang “Peringatan
dari Fitnah Tajrih dan Tabdi’
oleh sebagian ahlus sunnah di

zaman ini.”

Di dalam bab tersebut, Syaikh
menggoreskan  kesedihan  dan
protes beliau atas sikap sebagian
kalangan yang mengaku-ngaku

sebagai salafi ahlus sunnah, namun
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mereka dikenal akan sifatnya yang
mudah mencela (jarh), mengisolir
(hajr) bahkan sampai mudah
menvonis bid’ah (tabdi’) kepada

sesama saudara mereka.

Syaikh juga menjelaskan akan
bahayanya bid’ah imtihanun Naas
bil Asykhosh, menguji manusia
dengan perorangan yang tengah
marak pada hari ini, maksud
imtihanun Naas bil Asykhosh ini
adalah, adanya kecenderungan
sebagian ahlus sunnah yang
menguji saudaranya sesama ahlus
sunnah dan menanyakannya
tentang orang-orang tertentu,
“bagaimana pandangan antum

dengan Fulan dan Fulan”, apabila
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jawabannya selaras dengan
kehendak penanya, maka orang
tersebut diberikan wala’ (loyalitas)
dan dianggapnya sebagai saudara,
namun apabila jawabannya tidak
selaras dengan pendapatnya, maka
ia bakal dicela, disikapi dengan
baro’ (berlepas diri) bahkan

sampai-sampai divonis bid’ah.

Syaikh al-‘Abbad hafizhahullahu
akan mengupaskan bagi anda
fenomena yang menyedihkan ini
dan memberikan solusi serta
nasehat untuk melepaskan diri dari
bahaya dan fitnah semisal ini.
Silakan menyimak dan mengambil

faidah darinya...
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Untuk lebih  menyempurnakan
faidah, penerjemah menambahkan
di dalam ebook ini biografi singkat
Syaikh ‘Abdul Muhsin al-‘Abbad.

Ebook ini  sebenarnya saya
terjemahkan sekitar 10 tahun yang
lalu saat masih berdomisili di
Malang bersama isteri terkasih. Dan
ebook ini sempat dikoreksi oleh
sahabat dekat sekaligus guru saya,
al-Ustadz Imam Wahyudi, Lc
rahimahulldhu. Semoga ini bisa

menjadi bekal amal beliau.

Karena faidahnya yang besar dan
takkan lapuk lekang dimakan
zaman, maka sengaja saya
publikasikan kembali dalam format

yang baru dengan beberapa

TKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Syaih ‘@aut OMlukoin oL@




perbaikan minor. Meski demikian,
tetap saja ebook ini jauh dari
kesempurnaan, sehingga akan
didapati banyak sekali kekeliruan
dan kesalahan di sana sini. Karena
itu, segala tegur sama dan kritik

tetap saya harapkan.

Semoga ebook ini dapat berfaidah
dan bermanfaat bagi kaum
muslimin.  Dan semoga Allah
membalas penulis risalah ini,
penerjemah, editor dan siapa saja
yang menyebarkan dalam rangka
menyebarkan ilmu dan persatuan

dengan balasan yang baik.

Amien ya Rabbal ‘Alamien.
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Depok, 8 Muharram 1439 H
18 Oktober 2017

AbU Salma Muhammad Rachdie
Pratama, S.Si

Email : rachdie@outlook.com
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BIOGRAFI SYAIKH

A fad il i ey

Beliau adalah Al-Allamah al-
Muhaddits al-Faqih az-Zahid al-
Wara’ asy-Syaikh ‘Abdul Muhsin bin
Hamad bin ‘Utsman al-‘Abbad Alu
Badr -semoga Allah memelihara
beliau dan memperpanjang usia
beliau dalam ketaatan kepada-Nya
dan memberkahi amal dan lisan
beliau-, dan kami tidak mensucikan
seorangpun di hadapan Allah Azza

wa Jalla.

Alu Badr merupakan keturunan Alu
Jalas dari Kabilah ‘Utrah salah satu
kabilah  al-‘Adnaniyah.  Kakek
tingkatan kedua beliau adalah

‘Abdullah yang memiliki laqob

TKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Syaih ‘@aut OMlukoin oL@




(gelar) ‘Abbad, yang kemudian
akhirnya keturunan beliau dikenal
dengan intisab kepada lagob ini,
diantaranya adalah Syaikh ‘Abdul
Muhsin sendiri. Ibu beliau adalah
putri dari Sulaiman bin ‘Abdullah
Alu Badr.

Kelahiran Belian

Beliau lahir setelah sholat Isya’
pada malam Selasa tanggal 3
Ramadhan tahun 1353H di ‘Zulfa’
(300 km dari utara Riyadh). Beliau
tumbuh dan dewasa di desa ini dan
belajar baca tulis di sekolah yang

diasuh oleh masyaikh Zulfa.
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Perjalanan Menuntut omu

Ketika dibangun Madrasah
Ibtida’iyah pertama kali di Zulfa
pada tahun 1368, Syaikh masuk ke
madrasah ini pada tahun ketiga dan
memperoleh ijazah Ibtida’iyah
pada tahun 1371 H. Kemudian
Syaikh pindah ke Riyadh dan masuk
ke Ma’had al-‘Ilmi Riyadh, salah
satu tempat belajar Imam Ibnu

Bazz rahimahullahu sebelumnya.

Setelah lulus, syaikh melanjutkan
studinya di Kuliah Syari’ah di
Riyadh. Menjelang tahun akhir
studi beliau di Kuliah, beliau
mengajar di Ma’had Buraidah al-

‘Ilmi, ketika akan wujian akhir
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kuliah, beliau kembali ke Riyadh

dan menyelesaikan ujian beliau.

Sungguh Allah benar-benar
memuliakan  beliau, walaupun
beliau sibuk mengajar namun
beliau tetap bisa menjadi ranking
satu di antara rekan-rekan beliau

yang bejumlah hampir 60 lulusan.

Beliau senantiasa dalam peringkat
satu mulai dari awal belajar beliau
hingga beliau lulus dan
mendapatkan ijazah dari Ma’had
‘Ilmi dan Kuliah Syari’ah di Riyadh.

Syaikh sangat antusias di dalam
menimba ilmu baik di Universitas
maupun di masjid-masjid, beliau
banyak belajar dari para ulama

besar semisal Imam Muhammad

TKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Syaih ‘@aut OMlukoin oL@




bin Ibrahim Alu Syaikh, Imam
‘Abdul Aziz bin Baz, al-‘Allamah
Muhammad al-Amin asy-Syinqithi,
al-‘Allamah  ‘Abdurrahman al-
‘Afrigi, al-‘Allamah ‘Abdurrazaq
‘Afifi, al-‘Allamah Hammad al-
Anshari dan lainnya

rahimahumullahu ajma’in.

Syaikh menceritakan bahwa beliau
pernah belajar kepada Syaikh
‘Abdurrahman al-‘Afriqi di Riyadh
pada tahun 1372 tentang ilmu
hadits dan mushtholah-nya. Beliau
hafizhahullahu berkata tentang
Syaikh al-‘Afriqi rahimahullahu :

L;Lx.? Aji\ 4..?“) )1_;-\ L} Sj.)..gj TJ.&J»)
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“Beliau adalah seorang pengajar,
penasehat dan ‘alim besar. Beliau
adalah seorang pengarah, pembina
dan tuntunan di dalam kebaikan.
Semoga Allah Ta’ala merahmati

beliau.”

Ketika pertama kali didirikan
Universitas Islam Madinah, dan
mata kuliah yang pertama kali ada
adalah kuliah syari’ah, Samahatus
Syaikh  Muhammad bin Ibrahim
memilih  beliau untuk menjadi

dosen dan mengajar di sana.

Syaikh mulai mengajar pertama
kali pada hari Ahad tanggal
3/6/1381 H, dan beliau adalah
orang pertama kali yang

memberikan pelajaran pada hari
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itu. Semenjak tanggal itu, syaikh
senantiasa mengajar di Universitas
Islam Madinah, bahkan hingga saat
ini beliau tetap masih mengajar
padahal beliau telah pensiun,

dengan izin khusus kerajaan.

Pada tahun 1393 H., Syaikh
diangkat sebagai wakil rektor
Universitas Islam Madinah dan
rektor Universitas Islam pada saat
itu adalah Samahatus Syaikh ‘Abdul

‘Aziz bin Baz rahimahullahu.

Syaikh senantiasa menggantikan
Imam Ibnu Baz apabila beliau
berhalangan, sehingga seringkali
Universitas Islam Madinah saat itu
disebut orang-orang sebagai

Universitas Bin Baz dan ‘Abdul
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Muhsin. Setelah Imam Ibnu Baz
menjadi kepala Lembaga Buhutsul
‘Ilmiyyah wal Ifta’ (Pembahasan
Ilmiah dan Fatwa), maka Syaikh
‘Abdul Muhsin yang menggantikan
kedudukan beliau di Universitas
Madinah sebagai rektor. Walaupun
telah menjadi rektor dengan segala
kesibukannya, Syaikh tidak pernah
absen mengajar dua kali seminggu

di Fakultas Syari’ah.

Ketika Syaikh  ‘Abdul  Muhsin
menjadi rektor di Universitas Islam
Madinah, perpustakaan Universitas
benar-benar kaya dengan warisan
salaf berupa makhthuthat
(manuskrip-manuskrip) yang

mencapai 5.000 manuskrip. Al-
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‘Allamah Hammad al-Anshori

sampai-sampai berkata :
dgs 3 sl Aoyl amlll 3 ) Gl el

Y1 dmslonl) Lty O Loz 3Gl et e fedl

“Warisan salaf yang dikopi untuk
Universitas Islam sangat banyak
dilakukan pada zaman Syaikh
‘Abdul Muhsin al-‘Abbad ketika
beliau menjadi rektor Universitas
Islam.” Dan mayoritas manuskrip
tersebut adalah dalam bidang ilmu

hadits dan aqgidah salafiyah.

Dan yang lebih mengagumkan lagi,
Syaikh walaupun menjadi seorang
rektor Universitas, beliau lebih
sering melakukan tugasnya sendiri

dan lebih sering menghabiskan
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waktunya di Universitas, mulai pagi
hingga sore. Sampai-sampai Al-
‘Allamah Hammad al-Anshori
mengatakan, bahwa seharusnya
ditulis sejarah khusus tentang
perikehidupan al-‘Allamah ‘Abdul
Muhsin al-‘Abbad. Di tengah-
tengah kekagumannya, al-‘Allamah

al-Anshori menuturkan :

) 9 4SS el dn w3
Fed b n el dne cdond Brald
dg Vs anll OV 1 JUib ¢ € 5agll o
& ahed OF oz 509 ¢ Lhomy 0
Capdy Bl S Anald) ] g2l
A getd) 136 Aaalbl U] oy Ll

Aol ST S dnaldh) Ob ez et
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“Suatu ketika aku tiba di kantor
beliau, dan beliau ketika itu
adalah rektor Universitas.
Kemudian aku duduk bersama
beliau dan aku berkata kepada
beliau, ‘ya syaikh, mana kopinya?’,
lantas  beliau  menjawab

‘sekarang ini waktu ashar (sore),
tidak ada orang yang kerja
sekarang ini.’ Suatu hari pula, aku
bertekad untuk mendahului
kehadiran beliau di Universitas,
lantas aku naik mobil dan bergegas
berangkat -pagi-pagi-. Ketika aku
sampai di Universitas, ternyata
Syaikh ‘Abdul Muhsin (sudah tiba
duluan dan) membuka pintu
gerbang  Universitas  sebelum

semua orang datang.”
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Subhanalldh, sungguh  sangat
langka orang seperti beliau ini,
walaupun beliau memiliki
kedudukan dan gelar yang tinggi,
namun beliau tidak silau sama

sekali dengan kedudukannya.

Beliau menganggap diri beliau
sama seperti lainnya, bahkan
beliau menganggap kedudukan

beliau tersebut adalah amanah.

Semoga Allah menganugerahi llmu
dan kebaikan bagi syaikh kami, al-
‘Allamah ‘Abdul Muhsin al-‘Abbad
al-Badr.
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Diantara Gurn belian :

- Asy-Syaikh ‘Abdullah bin Ahmad

al-Mani’

- Asy-Syaikh Zaid bin Muhammad

al-Munifi

- Asy-Syaikh Falih bin Muhammad

ar-Rumi

- Al-Allamah asy-Syaikh

Muhammad bin Ibrahim

- Al-Allamah Abdullah bin
Abdurrahman al-Ghaits

- Al-Allamah asy-Syaikh  Abdul
Aziz bin Abdullah bin

- Al-Allamah asy-Syaikh
Muhammad Amin asy-Syinqithy
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- Al-Allamah asy-Syaikh
Abdurrahman al-Afriqy

- Al-Allamah asy-Syaikh Abdur
Razaq Afifi

- Al-Allamah asy-Syaikh Umar
Falatah

- Dan masih  banyak lagi

rahimahumullahu jami’an.

Diantara Murid beliau :

Beliau memiliki banyak sekali
murid yang menimba ilmu darinya,
beristifadah (memetik faidah) dan
meminum air telaga ilmu yang
segar lagi murni. Berikut ini adalah
diantara murid-murid beliau yang

terkenal :
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- Asy-Syaikh Rabi’ bin Hadi al-
Madkhali

- Asy-Syaikh ‘Ubaid bin ‘Abdillah

al-Jabiri

- Asy-Syaikh ‘Ashim bin ‘Abdillah
Alu Ma’mar al-Qoryuthi (Beliau
juga diantara murid Imam al-
Albani  rahimahullahu yang

ternama).

- Asy-Syaikh Ibrahim bin ‘Amir ar-
Ruhaili

- Asy-Syaikh Sulaiman bin

Salimullah ar-Ruhaili

- Asy-Syaikh  ‘Abdurrozag bin
‘Abdul Muhsin al-‘Badr (Putera

beliau sendiri).
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- Asy-Syaikh ‘Abdul Malik

Ramadhani al-Jaza iri
- Asy-Syaikh Tarhib ad-Dausari

- Dan masih  banyak lagi

hafizahumullah jami’an

Karya llmiah dan Ceramah Beliau :

Syaikh memiliki kurang lebih 40
karya ilmiah, sebagaimana yang
beliau diktekan kepada murid
beliau, Syaikh ‘Abdullah bin
Muhammad al-‘Umaisan di dalam
buku Ithaaful ‘lbaad bi Fawa'id
Durusi as-Syaikh ‘Abdul Muhsin bin
Hamad al-‘Abbad, sebagai berikut :

e Al-Qur’an al-Karim :
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1. Aayaatu Mutasyaabihaatu
al-Alfaazh fil Qur’anil Karim
wa Kaifa Tamyizu

Bainahuma.
e Al-Hadits :

2. Isyruuna Hadiitsan min
Shahihil Bukhari Dirosatan
Asaniidihaa  wa  Syarhan

Mutuniha.

3. Isyruuna Hadiitsan min
Shahihil Muslim Dirosatan
Asaniidihaa wa  Syarhan

Mutuniha.

4. Dirosah Hadits
“Nadhdharallahu Imra’an
Sami’a Magqoolatiy...”

Riwayatan wa Dirayatan
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5. Fathul Qowiyyil Matin fi
Syarhil Arba’iina wa
Tatimmah al-Khomsiina lin
Nawawi wa Ibni Rajab

rahimahumallahu

6. Syarhu Hadits Jibril fi
Ta’limid Dien
7. Kayfa Nastafiidu minal

Kutubi al-Haditsiyyah as-
Sittah

8. ljtina’l  ats-Tsamar  fi
Mushtholah Ahlil Atsar (ini
buku pertama Syaikh yang
beliau tulis di Ma’had
Buraidah tahun 1379)

9. Al-Fawa'id al-Muntaqooh
min Fathil Baari wa Kutubi
Ukhroo
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e Al-‘Aqidah :

10.Qothful  Jana  ad-Daanii
Syarh Muqgoddimah Ibnu Abi

Zaid al-Qirwani

11.Al-Hatstsu ’ala ittiba'is
Sunnah wat Tahdzir minal

Bida’ wa Bayaanu
Khathariha

12.Aqgidah Ahlis Sunnah wal
Jama’ah fish  Shahabatil
Kiram radhiyallahu ‘anhum

wa ardhahum

13.Min Agwalil Munshifin fish
Shohabi al-Khalifah
Mu’waiyah radhiyallahu

‘anhu
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14.Tahqgiq wa Ta’liq ‘ala
Kitabai Tathhir al-I’tigood
‘an Adraanil Ilhaad lish
Shin’ani wa Syarh Shudur fit
Tahrimi Raf’il Qubur lisy

Syaukani

e Fadha’il, Akhlaq, Adab,

Nasha 'ih dan Tarajim :

15.Min Akhlaqgi Rasulil Karim

Shallallahu ‘alaihi wa Salam

16. Fadhlus Sholati ‘alan Nabiyi
Shallallahu ‘alaihi wa Salam
wa Bayanu Ma’naha wa
Kaifaiyatiha wa Syai’un
mimma Ullifa fiiha

17.Fadhlu Ahli Bait wa ‘Uluwwi

Makaanatihim ‘inda Ahlis

Sunnah wal Jama’ah
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18. Fadhlul Madinah wa Aadabu

Sukkaniha wa Ziarotiha

19.Rifgon Ahlas Sunnah bi Ahlis

Sunnah

20. Atsaru al-‘Ibadaat fi Hayatil

Muslim

21.Tsalatsu Kalimaat fil
lkhlaashi wal Ihsaani wal

Iltizaami bis Syari’ah
22.Al-‘Ibrah fisy Syahri Shoum
23.Min Fadha’ilil Hajj wa

Fawa 'idihi
24.Bi ayyi Aqlin wa Diinin

Yakunu  at-Tafjiir  wat

Tadmiir Jihaadan!!!
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25. Budzlun Nushhi wat Tadzkiir
Libagooya al-Maftuniin bit
Takfir wat Tafjir

26.Kaifa yu ‘addi al-

Muwazhzhaf al-Amaanah

27. ‘Alimun Jahbidz wa Malikun
Fadz

28. Asy-Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin
Baz rahimahullahu

Namudzaj minar Ra’ilil

Awwal

29. Asy-Syaikh  Muhammad bin
Utsaimin rahimahullahu

minal Ulama 'ir Robbaniyyin

30. Asy-Syaikh ‘Umar  bin
Muhammad Fallatah
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rahimahullahu wa Kaifa
Araftuhu

e Rudud :

31.Aghuluwwun  fi  Ba’dhil
Quroobah wa Jafa'un fil
Anbiyaa ' wash Shohabah

32. Al-Intishar lish Shahabah al-
Akhyar fi Raddi Abaathil

Hasan al-Maliki

33.Al-Intishar li Ahlis Sunnah
wal Hadits fi Raddi Abathil

Hasan al-Maliki

34. Ad-Difa’ ‘anis Shahabah Abi
Bakrah wa Marwiyatihi wal
Istidlaal liman’i Wilayatin

Nisaa ' ‘alar Rijaali
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35.Ar-Roddu ‘alar Rifaa’i wal
Buthi fi Kidzbihima ‘ala
Ahlis Sunnah wa
Da’watihima ilal Bida’i adh-
Dhall

36.At-Tahdzir min Ta’zhimil
Aatsar ghoyr al-Masyru’ah

37.Ar-Roddu ‘ala man kadzaba
bil Ahaditsis Shahihah al-
Waridah fil Mahdi

38.Agidah Ahlis Sunnah wal
Atsar  fil  Mahdi al-
Muntazhar

e Figh:

39. Ahammiyatul ‘Inaayah bit
Tafsir wal Hadits wal Figh
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40. Syarh Syuruthis Shalah wa
Arkaniha wa Waajibatiha
lisyaikhil Islam Muhammad
bin ‘Abdil Wahhab

41.Manhaj  Syaikhil  Islam
Muhammad  bin ‘Abdil
Wahhab fit Ta’lif

Diantara kajian rutin beliau yang

terekam adalah sebagai berikut:

- Syarh Shohihil Bukhari (142
kaset)!, selebihnya belum

direkam.

- Syarh Kitabil Imarah min
Shahihil Muslim (8 kaset),

1 Menurut DR. ‘Abdullah al-Farisi al-Hindi
adalah sejumlah 623 kaset dan belum

semuanya terekam.
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sebenarnya Syaikh memiliki
pelajaran Syarh Shahih Muslim,
namun sayangnya tidak

terekam.

- Syarh Sunan an-Nasa'i (414
kaset).

- Syarh Sunan Abi Dawud (373

kaset)2.

- Syarh  Sunan  at-Turmudzi,
ceramah beliau ini masih

berlangsung.

- Syarh Alfiyyah Suyuthi fil
Hadits (57 kaset)

2 Menurut DR. ‘Abdullah al-Farisi al-Hindi
adalah sejumlah 272 kaset.
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- Syarh Adabul Masyi ilas Sholah
li Syaikhil Islam Muhammad bin
‘Abdil Wahhab (14 kaset)

- Syarh al-‘Arba’ina wa Tatimmal
Khomsiina lin Nawawi wa Ibni
Rojab rahimahumAllahu (23
kaset).

- Fadhlul Madinah wa Adabu
Sukanihaa wa Ziyarotiha (4
kaset)

- Kitabush Shiyami min Al-Lu’lu’

wal Marjan (7 kaset).

- Syarh Agidah ibnu Abi Zaid al-

Qirwani (9 kaset).3

3 Menurut DR. ‘Abdullah al-Farisi al-Hindi

sejumlah 14 kaset.
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Tathhirul I’tigood lish Shon’ani
(7 kaset).

Syarhus Shudur lisy Syaukani (4

kaset).

Beliau juga memiliki ceramah-

ceramah ilmiah lainnya,

diantaranya adalah :

Mu’awiyah bin Abi  Sufyan
radhiyallahu ‘anhu baina Ahlil
Inshaf wa Ahlil ljhaaf.

Al-Iman bil Ghoib.

Arba’ Washoya lisy Syabab.
Atsaru ‘Ilmil Hadits.
Taqyiidun Ni’am bisy Syukri.

Mahabbatur Rasul Shallallahu

‘alaihi wa Salam (2 kaset).
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Tawgqiirul ‘Ulama "wal

Istifaadah min Kutubihim.

Atsarul ‘Ibadah fi Hayatil

Muslimin.

Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin wa
Syai‘'un min Siiratihi wa
Da’watihi.

Asy-Syaikh ‘Umar bin
‘Abdurrahman Fallatah Kaifa
Aroftuhu

Khatharul Bida’

DllL.

Kaset-kaset rekaman beliau ini

direkam oleh Tasjilat Ibnu Rajab di
Madinah, Al-Asholah di Jeddah,

Sabilul Mu’minin di Dammam dan

Minhajus Sunnah di Riyadh.
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Putera-putera beliau :

Diantara  putera-putera beliau
adalah :

1.

Syaikh DR. ‘Abdurrazaq bin
‘Abdil Muhsin
hafizhahullahu.

Muhammad bin ‘Abdil
Muhsin hafizhahullahu.

‘Abdullah bin ‘Abdil Muhsin
hafizhahullahu.

‘Umar bin ‘Abdil Muhsin
hafizhahullahu.

‘Utsman bin ‘Abdil Muhsin
hafizhahullahu.
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6. ‘Ali  bin  ‘Abdil Muhsin
hafizhahullahu.

7. ‘Abdurrahman bin ‘Abdil
Muhsin hafizhahullahu.

Pujian Ulama terhadap beliau :

Diantara keutamaan dan kemuliaan
para ulama, adalah adanya pujian
dan sanjungan dari ulama lain. Di
antara pujian para ulama Ahlis

Sunnah terhadap beliau adalah:

1. Al-lmam ‘Abdul ‘Aziz bin
‘Abdillah bin Baz

rahimahullahu :

Beiau rahimahullahu berkata
memuji ceramah dan risalah
Syaikh  ‘Abdul Muhsin yang
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berjudul “Agidah Ahlis Sunnah
wal Atsar fil Mahdi al-

Muntazhar” :

etdl S Sl by ol S b
sda e SUall U Ly sl Ls

cecdralgdl Ladll 3 012
“Kami ucapkan terima Kkasih
kepada Ustadz yang mulia, asy-
Syaikh ‘Abdul Muhsin bin
Hamad al-‘Abbad atas ceramah
beliau yang lurus dan sarat

(manfaat)...”*

2. Asy-Syaikh Al-‘Allamah Al-
Muhaddits Hammad al-Anshori

rahimahullahu :

4 Majmu’ Fatawa wa Maqoolaat Mutanawwi’ah
(IVv/98).
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Beliau rahimahullahu

berkata :

m&g@ugwwﬁs,x?p@mog
e &

“Sesungguhnya Syaikh ‘Abdul
Muhsin  al-‘Abbad, tidaklah
tampak pada kedua mataku ada
orang yang semisal beliau di

dalam kewara’an.”?

Beliau rahimahullahu

juga berkata :

of e S B e ms)l )

2 Yasl Jomy 057 ¢ 5l aie 5
Lebrew ol LgzaS 3l ) i dmald)

5 AlI-Majmu’ fi Tarjamati al-‘Allamah al-
Muhaddits asy-Syaikhk Hammad bin
Muhammad al-Anshari (1I/621).
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“Sesungguhnya Syaikh ‘Abdul
Muhsin al-‘Abbad layak ditulis
sejarahnya, beliau dahulu
bekerja di Universitas (Islam
Madinah) yang aku berangan-
angan untuk menuliskan atau

merekam sejerah beliau.”®

3. Al-‘Allamah Shalih bin Fauzan

al-Fauzan rahimahullahu :

Al-‘Allamah al-Fauzan berkata
memuji para ulama sunnah di
dalam kaset ceramah beliau
yang berjudul al-As’ilah as-
Suwaidiyah pada tanggal 5
Rabi’ul Akhir 1417 H :

6 Al-Majmu’, op.cit., (II/610).
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“Demikian pula dengan para
ulama yang mulia, yang mana
mereka terdepan di dalam
dakwah, yaitu Fadhilatus
Syaikh  ‘Abdul Muhsin al-
‘Abbad, Fadhilatus Syaikh Rabi’
Hadi, demikian pula dengan
Syaikh Shalih as-Suhaimi dan
juga Fadhilatus Syaikh
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Muhammad Aman al-Jami.
Sesungguhnya mereka memiliki
andil besar di dalam dakwah
dan ikhlas, membantah orang-
orang yang menghendaki
penyelewengan dakwah dari
arahnya yang benar, sama saja
baik dengan sengaja maupun

tidak sengaja...”

4. Muhaddits Negeri Yaman, Al-
‘Allamah Mugbil bin Hadi al-

Wadi’i rahimahullahu Ta’ala :

Beliau pernah ditanya dengan
pertanyaan siapakah ulama
Arab Saudi yang layak diambil
ilmunya” Maka Syaikh

rahimahullahu menjawab :
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“Adapun ulama yang aku
nasehatkan  untuk  diambil
ilmunya dan aku kenal adalah :
Asy-Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz
hafizhahullahu, Asy-Syaikh
Muhammad bin Shalih al-
‘Utsaimin hafizhahullahu, Asy-
Syaikh Rabi’ bin Hadi al-
Madkhali hafizhahullahu, Asy-
Syaikh  ‘Abdul Muhsin al-

TKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Syaih ‘@aut OMlukoin oL@




‘Abbad hafizhahullahu, Asy-
Syaikh Shalih Fauzan
hafizhahullahu ...””

Dan masih banyak lagi deraian
untaian pujian dan sanjungan
kepada beliau, yang apabila
dikumpulkan semuanya, niscaya
akan menjadi panjang dan menjadi

buku tersendiri.

7 Dari Kaset "Ma'a ‘Abdirrahman ‘Abdil Khaliq”,
rekaman tertanggal 12 Syawal 1416, dinukil
dari Tuhfatul Mujib karya Imam Mugbil al-
Wadi'i.
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Segala puji hanyalah milik Allah
yang kita menyanjung-Nya, me-
mohon pertolongan dan peng-

ampunan-Nya. Kami memohon
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perlindungan kepada Allah dari
keburukan jiwa-jiwa kami dan

kejelekan amal-amal kami.

Barangsiapa yang diberi petunjuk
oleh Allah, maka tiada seorangpun
yang dapat menyesatkannya, dan
barangsiapa yang dileluasakan-Nya
di dalam kesesatan, maka tiada
seorangpun yang dapat menunjuki-

nya.

Saya bersaksi bahwa tiada
sesembahan yang berhak untuk
disembah kecuali Allah semata

yang tiada sekutu baginya.

Saya juga bersaksi  bahwa
Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya, yang Allah mengutus

beliau dengan petunjuk dan agama
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yang benar, agar memenangkannya
dari semua agama, yang me-
nyampaikan risalah, memenuhi
amanah dan menasehati ummat
serta berjihad di jalan Allah dengan

sebenar-benar jihad.

Ya Allah berikanlah sholawat,
salam dan berkah-Mu kepada
beliau, kepada keluarga dan
sahabat beliau, dan kepada siapa
saja yang berpetunjuk dengan
petunjuk beliau dan meniti

jalannya sampai hari kiamat.

Amma Ba’du : Sesungguhnya Allah
Azza wa Jalla telah meng-
anugerahkan nikmat kepada
hamba-hamba-Nya dengan nikmat

yang banyak tak terhitung
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jumlahnya. Dan nikmat Allah
terbesar adalah nikmat yang Allah
menganugerahkannya kepada
manusia dan jin pada akhir zaman,
(yaitu) dengan mengutus Rasul-Nya
yang mulia, Muhammad ‘alaihi
afdholu ash-Sholati was Salam
kepada mereka, untuk me-
nyampaikan risalah dari Rabb
mereka yang beliau diutus dengan
risalah tersebut kepada mereka

secara menyeluruh dan sempurna.

Imam Muhammad bin Muslim bin
Syihab az-Zuhri  rahimahullahu

pernah berkata :

o A Jgey ey AL Forg e W
el Lideg (f U1 (g alde &)
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“Dari Allah Azza wa Jalla risalah
berasal, dan kewajiban atas
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Salam menyampaikan, serta wajib
atas kita menerimanya dengan

pasrah.”

Disebutkan oleh Imam Bukhari dari
beliau (Imam az-Zuhri) di dalam

permulaan bab firman Allah Ta’ala:

&5 e ) Il 6 3 i @i b))
(B il 8 4o § 015
“Hai rasul, sampaikanlah apa yang
diturunkan kepadamu dari
Rabbmu. dan jika tidak kamu
mengerjakannya, berarti kamu

tidak menyampaikan  amanat-
Nya.” (QS al-Maidah : 67) [Dari
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Kitab at-Tauhid dalam Shahih
beliau (13/503 - beserta al-Fath).]

“Dari  Allah-lah  risalah itu
berasal”, dan hal ini telah
berlangsung, sebagaimana firman

Allah Azza wa Jalla :

Iy o 455 & o8 3 i )
(&sbtlad 15315

“Dan sungguhnya kami Telah

mengutus Rasul pada tiap-tiap

umat (untuk menyerukan):

"Sembahlah Allah (saja), dan

jauhilah Thaghut.” (QS an-Nahl :
36)

Dan firman-Nya :
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“Sungguh Allah Telah memberi
karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus
diantara mereka seorang Rasul dari
golongan mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah, membersihkan (jiwa)
mereka, dan mengajarkan kepada
mereka Al Kitab dan Al hikmah.
dan Sesungguhnya sebelum
(kedatangan Nabi) itu, mereka
adalah benar-benar dalam
kesesatan yang nyata.” (QS Ali
‘Imran : 164)
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Dan kewajiban bagi Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam adalah
sebagai penyampai dan beliau
telah menyampaikannya dengan
cara yang paling sempurna dan
menyeluruh, sebagaimana firman

Allah Azza wa Jalla :
((Cadd Y Jh e 4a2))

“Maka tidak ada kewajiban atas
para rasul, selain dari
menyampaikan (amanat Allah)

dengan terang.” (QS an-Nahl : 35)

Dan firman-Nya :
(G 00 9y Jyt Je G5))

“Dan tidak lain kewajiban Rasul itu

melainkan menyampaikan (amanat
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Allah) dengan terang.” (QS an-Nur
: 54)

Adapun kewajiban bagi hamba,
maka kewajibannya adalah
menerima dengan pasrah dan

tunduk patuh.

Manusia di dalam hal ini terbagi
menjadi orang yang diberi taufiq di
dalam mengikuti jalan kebenaran
dan yang tidak diberi taufiq
sehingga mengikuti jalan-jalan
lainnya (selain jalan kebenaran,
pent.) - sebagaimana firman Allah

Azza wa Jalla :

A
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“Dan bahwasanya inilah jalan-Ku
vang lurus, Maka ikutilah, dan
janganlah kamu mengikuti jalan-
jalan (yang lain), karena jalan-
jalan itu akan mencerai beraikan
kamu dari  jalan-Nya. vyang
demikian ini diperintahkan Allah
agar kamu bertakwa.” (QS al-
An’am : 153)
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Diantara Karakteristik Syariat :
Kekal, Universal dan Komprehensif

Syariat ini, yang Alldh mengutus
Muhammad, Rasul-Nya yang mulia
dengannya, memiliki tiga
karakteristik, yaitu al-Baqo’
(kekal), al-‘Umum (Universal/
menyeluruh) dan al-Kamal

(komprehensif/ sempurna).

Syariat ini akan senantiasa
langgeng/kekal sampai hari
kiamat. Allah Azza wa Jalla

berfirman :

oS 855 o3 usl 6l 132 66 1))
() F35 d J945
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“Muhammad itu sekali-kali
bukanlah bapak dari seorang laki-
laki di antara kamu, tetapi dia
adalah Rasulullah dan penutup
nabi-nabi. “ (QS al-Ahzaab : 40)

Imam Bukhari (71) dan Muslim
(1037) meriwayatkan dari
Mu’awiyah radhiyallahu ‘anhu yang
berkata : Saya mendengar
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa

Salam bersabda :

B BT Ly ¢l (3 agidy Vs 4 3 e
e s G sl JIp g e

&\figté}ﬁﬁuyrﬁ}@v ()
“Barangsiapa yang Allah
mengendaki  kebaikan atasnya,

maka ia akan memahamkannya di
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dalam agama. Sesungguhnya saya
ini  hanyalah seorang qoosim
(pembagi) dan Allah-lah yang
memberi. Umat ini akan senantiasa
menegakkan  perintah  Allah,
tidaklah  mencederai  mereka
orang-orang yang menyelisihi
mereka, sampai datangnya hari

kiamat.”

Syariat ini universal mencakup Jin
dan Manusia, dan mereka umat
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa
Salam adalah umat dakwah. Karena
sesungguhnya setiap manusia dan
jin, dari semenjak diutusnya Nabi
sampai hari kiamat kelak, diseru
(didakwahi) untuk masuk ke dalam

agama yang hanif (lurus) ini, yang
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Allah mengutus Nabi-Nya yang
mulia Shallallahu ‘alaihi wa Salam
dengannya. Sebagaimana firman

Allah Azza wa Jalla :
oA s ML 413 ) 8 dg))
(( it bl ) 235

“Allah menyeru ke darussalam
(surga), dan menunjuki orang yang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang
lurus.” (QS Yunus : 25)

Di dalam ayat yang mulia ini, ada
suatu isyarat (penunjuk) akan
adanya umat dakwah dan umat
ijabah. Adapun dakwah di dalam

firman Allah :

SSIL1 13 ) el A
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“Allah menyeru ke darussalam

(surga)”

Yaitu, menyeru setiap orang.
Maf’ul (obyek penderita) di dalam
ayat ini dimahdzuf (dihilangkan)
untuk membuahkan faidah
keumuman (universalitas). Adapun
ummat ijabah (diisyaratkan) di

dalam firman-Nya :
s blow J) 1 o4 s

“dan menunjuki orang yang
dikehendaki-Nya kepada jalan

yang lurus.”

Karena sesungguhnya orang-orang
yang diberi petunjuk oleh Allah
kepada jalan yang lurus, mereka

adalah orang-orang yang men-
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jawab/menerima (istijab) dakwah
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam
dan masuk ke dalam agama-Nya
yang hanif dan mereka termasuk
kaum muslimin. Sampainya hidayah
kepada umat ijabah, sesungguhnya
adalah karena keutamaan Allah dan

taufig-Nya.

Hidayah kepada jalan yang lurus
ini, merupakan taufiq bagi orang
yang telah Allah tunjuki, dan tiada
seorangpun yang memiliki hidayah
seperti ini melainkan hanya Allah
Subhanahu, sebagaimana dalam

firman Allah Azza wa Jalla :
1 505 Sotl a8 Y 20Y)

(b5 o5 o
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“Sesungguhnya  kamu  (wahai
Muhammad) tidak akan dapat
memberi petunjuk kepada orang
yang kamu kasihi, tetapi Allah
memberi petunjuk kepada orang
yang dikehendaki-Nya.” (QS al-
Qoshosh : 56)

Adapun Hidayah ad-Dilalah wal
Irsyad (prtunjuk dengan
menerangkan dan mengarahkan),
maka Allah telah menetapkannya
kepada  Nabi-Nya  Shallallahu
‘alaihi wa Salam di dalam firman-

Nya :
(i i3 J) s E1))

“Dan Sesungguhnya kamu benar-

benar memberi petunjuk kepada
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jalan yang lurus.” (QS asy-Syuura :
52)

Yaitu : menunjukkan dan memberi-

kan pengarahan.

Adapun dalil-dalil yang
menunjukkan keuniversalitasan
(syumul) dakwah Nabi Shallallahu
‘alaihi wa Salam kepada semua
umat manusia, adalah firman Allah

Azza wa Jalla :

SRR IR )
(>

%y
-

“Katakanlah (wahai Muhammad) :
Hai manusia Sesungguhnya Aku
adalah utusan Allah kepadamu

semuanya.” (QS al-A’raaf : 158)
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Sabda Nabi Shallalahu ‘alaihi wa

Salam :

ouwaQW‘ﬁ!uﬁwgg;d\j
u b o F gl Y gose Y

S sl e 05 4 S s
“Demi (Rabb) yang jiwaku berada
di tangannya! Tidaklah seorangpun
di umat ini yang mendengar
tentang diriku, baik ia seorang
Nasrani atau Yahudi kemudian
meninggal dan tidak mengimani
dengan risalah yang aku diutus
dengannya, maka ia termasuk

penghuni neraka.”

Diriwayatkan oleh Imam Muslim di
dalam Shahih-nya (153).
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Pembenar hal ini terdapat di dalam
Kitabullah, sebagaimana penafsir-
an dari Sa’id bin  Jubair
rahimahullahu terhadap firman

Allah Azza wa Jalla :
(3330 36 S (o 4 385 29))

“Dan barangsiapa di antara mereka
(orang-orang Quraisy) dan sekutu-
sekutunya vyang kafir kepada Al
Quran, Maka nerakalah tempat
yang diancamkan baginya.” (QS
Huud : 17)

Ibnu Katsir menyebutkan tentang-
nya di dalam tafsir beliau terhadap

ayat dari surat Hud ini.?

8 Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata dalam
Mugoddimah Tafsir al-Qur anil Azhim (juz 1,

IKUTI SUNNAH JAUHI BID'AH - S0, ¢



hal. 6) : “Siapa saja yang telah sampai Al-
Qur'an ini kepadanya, baik orang Arab
maupun ‘Ajam (non Arab), orang berkulit hitam
maupun berkulit merah, jin maupun manusia,
maka Al-Qur" an ini adalah peringatan baginya.
Oleh karena itulah Alloh Ta’ala berfirman
“Dan barangsiapa di antara mereka (orang-
orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang
kafir kepada Al Quran, Maka nerakalah tempat
yang diancamkan baginya” (QS Huud : 17).
Barangsiapa dari orang-orang yang kami
sebutkan tadi yang mengkufuri Al-Qur’an,
maka nerakalah tempat yang diancamkan
padanya, dengan penegasan Alloh Ta’ala
sebagaimana dalam firman-Nya : “Maka
serahkanlah (Ya Muhammad) kepada-Ku
(urusan) orang-orang yang mendustakan
perkataan Ini (Al Quran). Nanti kami akan
menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke
arah kebinasaan) dari arah yang tidak mereka
ketahui. Dan Aku memberi tangguh kepada
mereka.” (QS al-Qolam : 44-45)

Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa Salam
bersabda :

e

¥y yaalY) ) Eiiad
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Diantara dalil-dalil yang
menunjukkan keuniversalitasan
dakwah Nabi kepada jin adalah

firman Allah Azza wa Jalla :

Oheild (3 3 1A SH) e 3j3))
(os2d Uld 1l 1506 §570as K1 BTN

[

u a3 190 * Gy vgad ) 1305
B N 6""5'“ A RS Jj‘ bLfL:;tc”

i

“Aku diutus kepada orang berkulit merah dan

berkulit hitam”
Mujahid berkata : “yaitu manusia dan jin.”
Beliau Shalawatullah wa Salamuhu ‘alayhi
adalah utusan Alloh kepada semua makhluk
baik jin dan manusia. Sebagai penyampai
kepada mereka risalah yang diwahyukan Alloh
kepadanya dari Kitab yang mulia ini, “Yang
tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan
baik dari depan maupun dari belakangnya,
yang diturunkan dari Rabb yang Maha
Bijaksana lagi Maha Terpuji.” (QS Fushshilat :
42) pent.
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“Dan  (Ingatlah) ketika kami
hadapkan serombongan jin
kepadamu yang mendengarkan Al
Quran, Maka tatkala mereka
menghadiri pembacaan (nya) lalu
mereka berkata: "Diamlah kamu
(untuk mendengarkannya)”. ketika
pembacaan Telah selesai mereka
kembali kepada kaumnya (untuk)
memberi  peringatan. = Mereka

berkata: "Hai kaum kami,
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Sesungguhnya kami Telah
mendengarkan Kitab (Al Quran)
vang Telah diturunkan sesudah
Musa yang membenarkan kitab-
kitab yang sebelumnya lagi
memimpin kepada kebenaran dan
kepada jalan yang lurus. Hai kaum
kami, terimalah (seruan) orang
yang menyeru kepada Allah dan
berimanlah kepada-Nya, niscaya
Allah akan mengampuni dosa-dosa
kamu dan melepaskan kamu dari
azab yang pedih.” (QS al-Ahqaaf :
29-31)

AUah Azza wa Jalla berfirman di

dalam surat ar-Rahman :

(D635 LSS 9T i)
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“Maka nikmat tuhan kamu
manakah kami kamu berdua

dustakan?”

Dan ayat ini merupakan khithab
(seruan) dari Allah kepada manusia
dan jin, dan ayat ini disebutkan di
dalam surat ini sebanyak tiga puluh

satu kali.

Di dalam Sunan at-Tirmidzi (3291),
dari Jabir radhiyallahu ‘anhu

beliau berkata :

S ks ade B Lo b Jpey o
QL5 e o B g T alons
A A e G5 a1 e s
LIS 28 S Tagoe ol 19185 500
((L6ISS LS5 VT ld)) s s Lt
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“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Salam keluar di hadapan para
sahabatnya lalu membacakan
kepada mereka surat ar-Rahman
dari awal hingga akhir ayat
sehingga mereka semua terdiam.
Rasulullah Shallalahu ‘alaihi wa
Salam berkata : ‘Aku telah
membacakan surat ini di hadapan
jin pada suatu malam dan mereka
adalah makhluk yang paling baik
didalam merespon dibandingkan
kalian. Aku tiap kali sampai kepada
firman Allah : “Maka nikmat tuhan
kamu manakah kami kamu berdua

dustakan?”, mereka Dberseraya
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mengatakan : tidak ada sedikitpun
dari nikmat-nikmat-Mu wahai Rabb
kami yang kami dustakan, hanya

untuk-Mu-la segala pujian.”

Hadits ini  memiliki  syaahid
(penguat) dari Ibnu ‘Umar yang
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Lihat
takhrij hadits ini di dalam as-
Silsilah ash-Shahihah karya al-
Albani (2150).

Diantara surat-surat Al-Qur an
adalah surat al-Jin. Allah telah
mengisahkan di dalam ayat ini
sejumlah  ucapan-ucapan dari

bangsa jin.

Adapun karakteristik yang ketiga
dari karakteristik syariat ini adalah

sifat sempurna (komprehensif).
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Allah Azza wa Jalla berfirman di

dalam Kitab-Nya yang mulia :

$Sale Sy 12 18 ST )
(b2 Py 40 Loy 3
“Pada hari Ini Telah
Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan Telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan Telah
Ku-ridhai Islam itu jadi agama
bagimu.” (QS al-Maa ‘idah : 3)

Rasulullah Shallalahu ‘alaihi wa

Salam bersabda :

Yol leS el Lol e e v&g,
s Y e &
“Aku meninggalkan kepada kalian

dalam keadaan putih terang

benderang, yang malamnya
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bagaikan siangnya. Tidaklah ada
seorang pun yang berpaling darinya
melainkan ia pasti binasa.” Hadits
shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Abi
‘Ashim di dalam as-Sunnah (48)
dari  al-‘Irbadh  bin  Sariyah
radhiyallahu ‘anhu. Beliau juga
meriwayatkannya (47) dari hadits

Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu.

Di dalam Shahih Muslim (262) dari

Salman beliau berkata :

s e &1 Lo (S SLe i s

¥ U,j d@ 1 JB Gl A g s és”

OF of (Jsr of b5l ala Laxes Of L8

B o JBb s OF o copedl it
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“Orang kafir berkata kepada beliau
: Apakah nabimu Shallallahu ‘alaihi
wa Salam mengajarkan kepadamu
segala sesuatunya sampai-sampai
juga di dalam masalah buang air?
Salman menjawab : Benar sekali!
Beliau telah melarang kami dari
menghadap kiblat ketika sedang
buang air besar atau kecil, atau
melarang dari bercebok dengan
tangan kanan, atau melarang kami
dari bercebok dengan batu yang
kurang dari tiga buah, atau
melarang kami bercebok dengan

kotoran dan tulang belulang.”

Hadits ini menunjukkan akan
kesempurnaan syariat dan

mencakup semua hal vyang
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diperlukan oleh umat ini, sampai-
sampai di dalam masalah buang

hajat sekalipun.

Juga di dalam Shahih Muslim
(1844), dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin
‘Ash radhiyallahu ‘anhuma, bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa

Salam bersabda :

Jop ol whe G 058 32 S 4 )
R N T

NOWH
“Sesungguhnya belum pernah ada
nabi sebelumku, melainkan wajib
atasnya untuk  menunjukkan

umatnya kepada kebaikan yang ia

ketahui dan  memperingatkan
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mereka dari keburukan yang ia

ketahui.”

Al-Bukhari meriwayatkan di dalam
Shahih-nya (5598) dari Abu al-

Juwairiyah beliau berkata :

Aot e 1 (33U e le )l EJL
s Sl Ld U oy ade A Lo
o 1B el U el 1 JB el

) A ) ol S

“Aku bertanya kepada Ibnu ‘Abbas
tentang badzig (sebangsa tuak),
maka beliau berkata : Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wa Salam telah
mendahului (di dalam menjelaskan
hukum) badziq ini, (yaitu) segala
hal yang memabukkan maka haram

hukumnya. Beliau berkata

TKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Syaih ‘@aut OMlukoin oL@




Minuman itu halal lagi baik. Beliau
berkata kembali : Tidak ada lagi
setelah sesuatu yang halal lagi baik
melainkan sesuatu yang haram lagi

buruk.”

Badziq adalah salah satu jenis dari
minuman (yang memabukkan,
pent.)  Hadits ini bermakna bahwa
badziq tersebut belum ada di
zaman  Rasulullah  Shallallahu
‘alaihi wa Salam. Akan tetapi
syariat yang dibawa oleh Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam telah
mencakup seluruhnya, baik badziq
ataupun selainnya, yang mana hal
ini  juga tercakup di dalam

keumuman sabda Nabi :

TKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Syaih ‘@aut OMlukoin oL@



“segala hal yang memabukkan

maka haram hukumnya”.

Sesungguhnya, hadits ini
menunjukkan  keumuman atas
setiap yang memabukkan, baik
yang ada di zaman Nabi Shallallahu
‘alaihi wa Salam ataupun yang ada
di zaman setelah beliau, baik
dalam bentuk cair maupun padat,
semua itu haram hukumnya.
Adapun sesuatu yang tidak bersifat

demikian maka halal hukumnya.

Dapat dikatakan bahwa, menghisap
rokok yang hanya ditemui pada
dewasa ini, sama (hukumnya)
dengan yang dikatakan terhadap
badziq, vyaitu syariat dengan

keumuman sifatnya menunjukkan
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atas keharamannya. Hal ini juga
dijelaskan di dalam firman Allah
Subhanahu wa Ta’ala terhadap
Nabi-Nya Muhammad Shallallahu

‘alaihi wa Salam :
(CTT 4l 325 ol 4 4d))

“Dan menghalalkan bagi mereka
segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk.” (QS al-A’raaf : 157)

Rokok itu bukanlah termasuk
sesuatu yang baik, bahkan ia
merupakan sesuatu yang buruk,
oleh karena itu haram hukumnya.
Sebagai tambahan pula, rokok itu
dapat menyebabkan penyakit yang

dapat menghantarkan kepada

TKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Syaih ‘@aut OMlukoin oL@




kematian. Merokok itu membuang-
buang harta dan mengganggu
manusia dengan bau yang tidak
disukai, hal ini semua menunjukkan

atas keharaman rokok.

Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu

berkata :

Sl Loy oy ale &l Jo &1 Jguy 5

oo ane b V) amlig ooy
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Salam meninggalkan kita dan
tidaklah seekor burung yang
terbang  mengepakkan  kedua
sayapnya melainkan beliau telah
menerangkan ilmunya kepada
kami.” Dikeluarkan oleh Abu Hatim
Ibnu Hibban di dalam shahih-nya
(65), dan beliau berkata :
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“Arti  ‘telah diterangkan oleh
beliau kepada kami’ yaitu
menerangkan perintah-perintah-
nya, larangan-laranganya, berita-
beritanya, perbuatan-perbuatan-
nya dan pembolehan-pembolehan-
nya Shallallahu ‘alaihi wa Salam.”
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
di dalam Shahih Mawarid azh-
Zham aan fi Zawa 'idi Ibni Hibban
karya al-Haitsami (1/119).

Diantara ilmu yang diterangkan
Rasulullah kepada kami tentang
seeokor burung, adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim di dalam
Shahih-nya (1934) dari Ibnu ‘Abbas
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radhiyallahu  ‘anhuma  beliau

berkata :

$3 S o ey e A Lo 1 Jgery 8
Pl o 2 3 S e gLl e U
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Salam melarang kami memakan
setiap yang bertaring dari binatang
buas dan setiap yang berkuku

(cakar) dari burung.”

Hadits ini menunjukkan atas
haramnya memakan setiap burung
yang berkuku yang digunakan untuk

memangsa.

Hadits ini termasuk Jawami’ Kalim
(ucapan yang ringkas namun sarat
akan makna, Pe"t) yang dimiliki

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam,

IKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Scith ‘@2ul Ouhoin oL@



dan hadits ini menjelaskan tentang

ahkam (hukum).

Adapun yang menjelaskan tentang
akhbar  (berita), diantaranya
adalah sabda Nabi Shallallahu

‘alaihi wa Salam :

L (S5 A G i e 0855 (ST

Bl 79y Lolis i ol G5
“Sekiranya kalian bertawakkal
kepada Allah dengan sebenar-
benarnya tawakkal, niscaya Allah
akan memberikan rezeki kepada
kalian sebagaimana la memberikan
rezeki kepada burung, yang
berangkat pagi-pagi dalam keadaan
perut kosong dan kembali dalam
keadaan kenyang.” Diriwayatkan

oleh Ahmad, at-Turmudzi, Ibnu
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Majah, lbnu Hibban dan al-Hakim.
At-Turmudzi berkata tentangnya :
“hasan shahih”. Hadits ini adalah
salah satu hadits yang ditambahkan
oleh Ibnu Rojab terhadap hadits

Arba’in Nawawi.

Imam Ibnul Qoyyim berkata di
dalam kitabnya I’laamul
Muwaqqi’in  (IV/375-376) ketika
menerangkan kesempurnaan

syariat :

“Dan pokok ini adalah diantara
pokok-pokok yang paling urgen dan
paling bermanfaat. Pokok ini
dibangun di atas satu huruf saja,
yaitu keuniversalitasan syariat Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Salam yang

berkaitan dengan setiap perkara,
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dimana setiap hamba
membutuhkannya di dalam penge-
tahuan, ilmu dan amal mereka.
Bahwasanya keuniversalitasan
risalah ini menyebabkan ummat
sudah tidak butuh lagi kepada
seorangpun setelahnya, dan
sesungguhnya kebutuhan mereka
hanyalah kepada orang vyang
menyampaikan kepada mereka

risalah yang ia bawa.

Risalahnya memiliki dua
keuniversalitasan yang terpelihara
yang tidak ada celah untuk
mengkhususkannya, yaitu
universalitas yang berkaitan
dengan mereka yang menerima

risalah (obyek risalah, Pe"t) dan
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universalitas yang berkaitan
dengan setiap hal yang diperlukan
oleh orang yang diutus (rasul)
padanya baik di dalam ushuluddin
maupun  furu’-nya. Risalahnya
adalah risalah yang menyeluruh,
memadai dan universal yang tidak
membutuhkan risalah lainnya.
Keimanan kepada Rasul tidaklah
akan sempurna melainkan dengan
menetapkan keuniversalitasan
risalahnya di dalam segala hal.
Seorang mukallaf tidaklah akan
bisa keluar dari risalah Rasul dan
berbagai bentuk kebenaran yang
dibutuhkan oleh umat di dalam
ilmu dan amalnya tidaklah bisa
keluar dari syariat yang datang

kepada Rasul.
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Salam telah wafat, dan tidak ada
seekor burungpun vyang terbang
mengepakkan kedua sayapnya di
angkasa melainkan Rasul telah
menyebutkan kepada umat
ilmunya, dan beliau telah
mengajarkan segala sesuatunya
sampai tentang etika buang air,
bersetubuh dan tidur, etika berdiri
dan duduk, etika makan dan
minum, etika naik dan turun dari
kendaraan, etika bepergian dan
menetap, etika diam dan
berbicara, etika bersendiri dan
bersosialisasi, etika ketika kaya
dan miskin, etika ketika sehat dan

sakit dan semua hukum-hukum
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yang berkaitan dengan hidup dan

mati.

Beliau juga menjelaskan tentang
sifat Arsy dan Kursi (Allah),
malaikat dan jin, neraka dan surga,
hari kiamat dan segala hal di
dalamnya, sampai-sampai seakan-
akan mata dapat melihatnya.
Beliau mengenalkan tentang
sesembahan dan tuhan mereka
dengan pengenalan yang
menyeluruh akan sifat-sifat-Nya
yang sempurna dan agung, sampai-
sampai seakan-akan mereka dapat
melihat dan menyaksikan-Nya.
Beliau menceritakan tentang para
nabi dan umat mereka serta

peristiwa yang terjadi atas mereka,
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sampai-sampai seakan-akan umat
ini  berada di tengah-tengah
mereka. Beliau menjelaskan jalan-
jalan kebaikan dan keburukan
secara seksama dan menyeluruh,
dimana para nabi sebelumnya
belum pernah menjelaskannya

kepada umatnya.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Salam mengajarkan kepada mereka
perihal kematian dan segala hal
yang terjadi setelahnya di alam
Barzakh serta segala hal yang
diperoleh baik berupa kenikmatan
maupun adzab yang dialami ruh
dan jasad vyang para nabi
sebelumnya belum pernah

mengajarkannya kepada umatnya.
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Begitu pula beliau Shallallahu
‘alaihi wa Salam mengajarkan
tentang dalil-dalil tauhid, kenabian
dan pembalasan (mi’ad) serta
bantahan terhadap seluruh
kelompok kafir dan sesat, sehingga
orang yang telah mengetahuinya
tidak butuh lagi kepada
(penjelasan) orang setelah beliau,
AllGhumma, kecuali kepada orang
yang menyampaikan, menjelaskan
dan menerangkan perkara yang

masih tersamar atasnya.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Salam juga mengajarkan kepada
mereka siasat di dalam berperang,
berhadapan dengan musuh dan

cara-cara meraih kemenangan dan
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kejayaan, yang sekiranya mereka
(umat ini) mengetahui dan
memahaminya serta menjaganya
dengan sebaik-baiknya, niscaya
musuh-musuh mereka tidak akan
mampu mengalahkan mereka untuk

selama-lamanya.

Demikian pula beliau telah
mengajarkan kepada umatnya tipu
daya iblis dan jalan-jalan yang
digunakan olehnya untuk
memperdaya manusia, cara
menjaga diri dari tipu daya dan
makarnya dan cara menolak
kejahatannya agar tidak semakin

bertambah kepadanya.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa

Salam juga mengajarkan umatnya
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tentang perihal jiwa-jiwa mereka
beserta sifat-sifatnya, dan segala
hal  yang menyelinap  dan
terpendam di dalamnya, vyang
mereka sudah tidak butuh lagi
(penjelasan) selain beliau. Beliau
Shallallahu ‘alaihi wa Salam juga
turut mengajarkan kepada mereka
tentang urusan penghidupan (mata
pencaharian) mereka, yang apabila
mereka mengetahui dan
mengamalkannya, niscaya akan
jaya dunia mereka dengan sejaya-

jayanya.

Secara umum, beliau datang
kepada mereka dengan seluruh
kebaikan dunia dan akhirat, dan

Allah menjadikan mereka sudah
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tidak butuh lagi kepada seorangpun
selain beliau. Lantas, bagaimana
bisa ada yang mengira bahwa
syariat beliau yang sempurna ini,
yang tidak ada satu syariatpun yang
datang ke dunia yang lebih
sempurna dari syariatnya, dianggap
masih kurang, masih memerlukan
sivasah  (politik) asing untuk
menyempurnakannya, atau masih
memerlukan giyas (analog),
hagiqat  (esensi) atau  akal
pemikiran dari luar. Barangsiapa
yang beranggapan demikian, maka
ia seperti orang yang beranggapan
bahwa manusia masih  butuh
kepada rasul lain setelah beliau.
Penyebab kesemua hal ini adalah,

masih tersamarnya risalah yang

IKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Scith ‘@2ul Ouhoin oL@



dibawa nabi atas orang yang
mengira demikian dan dikarenakan

pemahamannya yang minim.

Allah telah memberikan taufig-Nya
kepada para sahabat Nabi-Nya,
yang mereka telah mencukupkan
diri dengan risalah yang datang
kepada beliau dan mereka sudah
merasa tidak butuh lagi dengan
selain risalah beliau, sehingga
akhirnya mereka dapat membuka
hati (manusia untuk masuk Islam,
pent.) dan membuka (menaklukan)
negeri-negeri, sembari
mengatakan : Ini adalah perjanjian
Nabi kami kepada kami dan
merupakan perjanjian kami kepada

kalian.” [selesai]
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Keumuman Lafazh Sunnah

Syariat yang sempurna ini
merupakan sunnah Nabi
Shallallahu  ‘alaihi wa Salam
dengan makna yang umum, karena
sunnah memiliki empat keumuman

makna, yaitu :

Pertama : Segala apa yang ada di
dalam al-Kitab dan as-Sunnah
adalah sunnah beliau Shallallahu
‘alaihi wa Salam. Sunnah di sini
berarti jalan/metoda yang nabi
Shallallahu  ‘alaihi wa Salam
berada di atasnya. Diantara yang

bermakna seperti ini adalah sabda

beliau Shallallahu ‘alaihi wa Salam




“Barangsiapa yang benci dengan
sunnahku maka bukanlah termasuk
golonganku.” Diriwayatkan oleh al-
Bukhari (5063) dan Muslim (1401).

Kedua : Sunnah yang bermakna
hadits  apabila  digandengkan
dengan al-Kitab. Seperti sabda

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam :
M\oguvﬁg@gépww@m
& o s oy d bt s G o

oy acde

“Wahai manusia, sesungguhnya aku
telah meninggalkan kepada kalian
yang apabila sekiranya kalian
berpegang dengannya niscaya

kalian tidak akan tersesat untuk
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selama-lamanya, yaitu Kitabullah
dan Sunnah Nabi-Nya Shallallahu

‘alaihi wa Salam.”

Dan sabda Nabi :
Laey skt o) s S S W )
Sy ) ST

“Sesungguhnya aku telah
meninggalkan kepada kalian dua
hal yang kalian tidak akan tersesat
setelahnya : Kitabullah dan
Sunnahku.” Keduanya diriwayatkan
oleh al-Hakim di dalam Mustadrak-
nya (1/93).

Juga termasuk sunnah yang
bermakna ini adalah perkataan

sebagian ulama ketika
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menyebutkan beberapa masalah :
“Ini adalah masalah yang telah
ditunjukkan oleh al-Kitab, as-

’»

Sunnah dan al-ljma’”.

Ketiga : Sunnah yang bermakna
lawan dari bid’ah. Diantaranya
adalah sabda Nabi Shallallahu
‘alaihi wa Salam di dalam hadits al-
‘Irbadh bin Sariyah :

TS Wl b (S i e
oL el sl By iy (Sl
SE sl Lle lkasy s 158G
A4Sy el maz S OB ¢ el bz,

s aswy
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“Maka sesungguhnya, siapa saja
diantara kalian yang masih hidup
sepeninggalku nanti, maka ia akan
melihat perselisihan yang banyak.
Maka wajib atas kalian berpegang
dengan sunnahku dan sunnah al-
Khulafa® al-Mahdiyyin arRasyidin
(para khalifah yang terbimbing dan
lurus), genggamlah sunnah
tersebut dengan erat dan gigitlah
dengan gigi geraham kalian.
Berhati-hatilah kalian dari perkara
yang diada-adakan (di dalam
agama), karena setiap perkara
yang diada-adakan (di dalam
agama) itu adalah bid’ah dan
setiap bid’ah itu pasti sesat.”
Diriwayatkan oleh at-Turmudzi
(2676) dan Ibnu Majah (43-44). At-
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Turmudzi mengatakan : “hadits

hasan shahih”.

Diantaranya pula adalah penamaan
para ulama ahli hadits terdahulu
kitab-kitab mereka di dalam
masalah aqidah dengan nama “as-
Sunnah”, seperti  “as-Sunnah”
karya Muhammad bin Nashr al-
Marwazi (al-Marruzi), “as-Sunnah”
karya Abi ‘Ashim, “as-Sunnah”
karya al-Lalika'i dan selain
mereka. Juga di dalam Sunan Abu
Dawud terdapat Kitabus Sunnah
yang isinya tentang hadits-hadits
berkenaan dengan masalah agidah

yang banyak.

Keempat : As-Sunnah yang

bermakna mandub (dianjurkan)
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dan mustahab (disukai), vyaitu
perintah yang datang dengan cara
istihbab  (penganjuran)  bukan
dengan cara ijab (pewajiban), dan
penggunaan seperti ini banyak
digunakan ahli fikih. Diantara
contohnya adalah sabda Nabi

Shallallahu ‘alaihi wa Salam :
A4 wie Byl 128 GH e Gl of Yy
Mo

“Sekiranya tidak memberatkan
bagi  umatku, niscaya  aku
perintahkan mereka untuk
bersiwak setiap hendak sholat.”
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (887)
dan Muslim (252).
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Sesungguhnya  perintah  untuk
bersiwak jatuh kepada hukum
dianjurkan saja (istihbab) dan
hukum wajib dalam perintah ini
ditinggalkan dengan sebab

kekhawatiran akan memberatkan.
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Ayat, Hadits dan Atsar yang
Memerintahkan untuk Mengikuti
Sunnah dan Memperingatkan dari
Bi’dah dan Maksiat

Banyak sekali ayat-ayat di dalam
Al-Qur " an yang menunjukkan akan
dorongan dan anjuran untuk
mengikuti sunnah Rasulullah yang
mulia Shallallahu ‘alaihi wa Salam
dan peringatan dari menyelisihi
segala hal yang datang kepada
Rasul Shallallahu ‘alaihi wa Salam
berupa kebenaran dan petunjuk
baik dengan melakukan kesyirikan,

kebid’ahan dan kemaksiatan.
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Diantaranya adalah firman Allah

Azza wa Jalla :

AT )
o 5 P P ‘g% i IP) ° 4 @-
P ahels f 4y B3R ) 18
AT 4P PP

(0985 (SIA 4 (S5

“Dan bahwa (vang kami
perintahkan ini) adalah jalan-Ku
vang lurus, maka ikutilah Dia, dan
janganlah kamu mengikuti jalan-
jalan (yang lain), Karena jalan-
jalan itu mencerai beraikan kamu
dari jalannya. yang demikian itu
diperintahkan Allah agar kamu
bertakwa.” (QS al-An’am : 156)

Firman-Nya :

IKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Stk ‘@aut



D ab 13) Badh V5 il O )
&36&}‘&@32 | o 05
(e I o 32D Wplyy 1 kg

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki
yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila
Allah  dan  rasul-Nya  Telah
menetapkan suatu ketetapan, akan
ada bagi mereka pilihan (yang lain)
tentang urusan mereka. dan
barangsiapa mendurhakai Allah
dan rasul-Nya Maka sungguhlah dia
Telah sesat, sesat yang nyata.” (QS
al-Ahzaab : 36)

Firman-Nya :
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“Maka hendaklah orang-orang yang
menyalahi perintah-Nya takut akan
ditimpa cobaan atau ditimpa azab
yang pedih.” (QS an-Nur : 63)

Ibnu Katsir berkata di dalam Tafsir-

nya :

“Yaitu, dari perintah Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam,
berupa jalan, minhaj, thorigoh,
sunnah dan syariat beliau. Semua
ucapan dan amal ditimbang dengan
ucapan dan amalan beliau, apabila
selaras dengannya maka diterima

dan apabila menyelisihinya maka
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ditolak siapapun dia. Sebagaimana
telah tetap di dalam Shahihain dan
selainnya dari Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam bahwa

beliau bersabda :
3y s UJ.»T ale o) Yeas Jes oo

“Barangsiapa yang mengamalkan
suatu amalan yang tidak ada
perintahnya dari kami maka

tertolak”

Yaitu, hendaklah orang yang
menyelisihi syariat Rasul secara
zhahir dan bathin berhati-hati dan

takut (&2 wédd Of)) akan ditimpa
fitnah/cobaan, vyaitu fitnah di

dalam hatinya berupa kekufuran,

kemunafikan dan kebid’ahan, ;i)
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(W0 &1de it atau ditimpa azab

yang pedih, yaitu di dunia ia
dibunuh atau ditahan atau
dipenjara atau selainnya.”

[selesai]

Allah Ta’ala berfirman :

G 3500 dn Qg g K 08 i)
W Sy #W i A g 08 LAl

(15
“Sesungguhnya Telah ada pada
(diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat

dan dia banyak menyebut Allah.”
(QS al-Ahzaab : 21)

Dan firman-Nya :
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“Katakanlah: "Jika kamu (benar-
benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mencintaimu
dan mengampuni dosa-dosamu.”
Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.” (QS Ali ‘Imran : 31)

Imam Ibnu Katsir berkata di dalam

tafsir-nya :

“Ayat yang mulia ini merupakan
hakim (penentu hukum) terhadap
setiap orang vyang mengklaim
mencintai Alldah namun ia tidak
berada di atas ath-Thorigoh al-
Muhammadiyah (Sunnah Rasulullah
#), maka sesungguhnya ia adalah

pendusta terhadap dakwaannya
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tersebut sampai ia mengikuti
syariat Muhammad dan agama Nabi
di dalam keseluruhan ucapan dan
perbuatannya. Sebagaimana hadits
yang telah tetap keshahihannya
dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa Salam bahwasanya beliau

bersabda :
5y s U/J ale o Yeus Jos o

“Barangsiapa yang mengamalkan
suatu amalan yang tidak ada
perintahnya dari kami maka
tertolak”, oleh karena itulah Allah
berfirman : “Jika kamu (benar-
benar) mencintai Allah maka
ikutilah aku niscaya Allah akan

mencintaimu”, artinya engkau
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akan mendapatkan lebih dari yang
engkau kehendaki dari kecintaan-
mu kepada-Nya, vyaitu berupa
kecintaan-Nya kepadamu yang
mana hal ini lebih jauh lebih baik
daripada yang pertama (yaitu
mencintai), sebagaimana perkata-
an sebagian ulama vyang arif

bijaksana :

ez of olad iy (&g of oled

“Bukanlah  tujuannya  engkau
mencinta namun sesungguhnya
yang menjadi tujuan adalah kau
dicinta”.

Al-Hasan al-Bashri dan selain beliau

dari kaum salaf pernah berkata :
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“Banyak kaum menduga bahwa
mereka mencintai Allah, maka
Allah pun menguji mereka dengan
ayat ini dan berfirman
““Katakanlah: "Jika kamu (benar-
benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mencintaimu”.

[selesai]

Allah Ta’ala berfirman :

o Y5 faele B3 30 (1A &5 o))
((653%

“Kemudian jika datang petunjuk-

Ku kepadamu, Maka barang siapa

yang mengikuti  petunjuk-Ku,
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niscaya tidak ada kekhawatiran
atas mereka, dan tidak (pula)
mereka bersedih hati". (QS Al-
Baqoroh : 38)

Firman Allah :

* SR ‘ﬂj Hazg M gs\” \))

/
VT é <

“Maka jika datang kepadamu
petunjuk dari-Ku, lalu barangsiapa
yang mengikut petunjuk-Ku, ia
tidak akan sesat dan tidak akan
celaka. Dan barangsiapa berpaling
dari peringatan-Ku, Maka
Sesungguhnya baginya penghidup-
an yang sempit, dan kami akan

menghimpunkannya pada hari
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kiamat dalam keadaan buta". (QS
Thaha : 123)

Firman Allah :

B b gl 3 Tpdd 9 7 0

(Lo Tpdddy Ciad
“Maka demi Tuhanmu, mereka
(pada hakekatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu
hakim terhadap perkara vyang
mereka perselisihkan, Kemudian
mereka tidak merasa dalam hati
mereka sesuatu keberatan
terhadap putusan vyang kamu
berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya.” (QS an-
Nisaa' : 66)
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Firman Allah :

I 35 45 3 oK) Il 6 T4k)

(09555 G 96 533 wisb o
“lkutilah apa vyang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu dan
janganlah kamu mengikuti
pemimpin-pemimpin  selain-Nya.
amat sedikitlah kamu mengambil
pelajaran (daripadanya).” (QS Al-
A’raaf : 3)

Firman Allah :

z -

ez 4 il A1 3 o8 (2 49))
i g gkiad (31 * b 4 5

(G5 51 55235
“Barangsiapa yang berpaling dari

pengajaran Tuhan vyang Maha
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Pemurah (Al Quran), kami adakan
baginya syaitan (yang
menyesatkan). Maka syaitan Itulah
yang menjadi teman yang selalu
menyertainya. Dan Sesungguhnya
syaitan-syaitan itu benar-benar
menghalangi mereka dari jalan
yang benar dan mereka menyangka
bahwa mereka mendapat
petunjuk.” (QS az-Zukhruf : 36-37)

Firman Allah :

gadbls @1 Tgabl 15T st @ )
3 IS 0B (e AU il s
O}vﬁjﬁ &«:0\ J}w}‘\j A é\ cjbﬁ ;s.c
((3'\-’3\-' Ly e S A 23315 Ay

“Hai orang-orang yang beriman,
taatilah Allah dan taatilah Rasul
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(nya), dan ulil amri di antara
kamu. Kemudian jika kamu
berlainan  pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.” (QS an-Nisaa' :
59)

Firman Allah :

(CINTERCS PP ER))
“Tentang sesuatu apapun kamu
berselisih, Maka  putusannya
(terserah) kepada Allah” (QS Asy-
Syuuro : 10)
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Firman Allah :

55 0B It 1sabls B 1Akl 8))
o ¢ 6 Koy g e G
£ Yy Jpth e g 1508 Syl

(&
“Katakanlah: "Taatlah kepada
Allah dan taatlah kepada rasul;
dan jika kamu berpaling Maka
Sesungguhnya kewajiban Rasul itu
adalah apa yang dibebankan
kepadanya, dan kewajiban kamu
sekalian adalah semata-mata apa
yang dibebankan kepadamu. Dan
jika kamu taat kepadanya, niscaya
kamu mendapat petunjuk. dan
tidak lain kewajiban Rasul itu

melainkan menyampaikan (amanat
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Allah) dengan terang".” (QS An-
Nuur : 54)

Firman Allah :

Ke W8T g b5idd el WSET 1))

(P Jous @ Oy A 148515 1,450
“Apa yang diberikan  Rasul
kepadamu maka terimalah, dan
apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah
amat keras hukumannya.” (QS Al-

Hasyr : 7)

Firman Allah :

8 5% 55 15438 Y 15T Gl gl )
(b o 0 O A0 1505 4ty
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“Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu mendahului Allah
dan Rasulnya dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (QS Al-Hujuraat : 3)

Firman Allah :

sl & bttt 13T Gl G 1)
I dn & Talis JK3 W WS 13

(3322 oy By a8 s3ah &
“Hai orang-orang yang beriman,
penuhilah seruan Allah dan seruan
Rasul apabila Rasul menyeru kamu
kepada suatu vyang memberi
kehidupan kepada kamu,
Ketahuilah bahwa Sesungguhnya

Allah membatasi antara manusia
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dan hatinya dan Sesungguhnya
kepada-Nyalah kamu akan
dikumpulkan.” (QS Al-Hasyr : 24)

Firman Allah :

1 d) 1485 1) Guaidh 38 06 )
by Ghet 145k Of 143 (85 45t
Bl ey T SRl b Sl
oAb B s Uiy

(Os3d
“Sesungguhnya jawaban orang-
orang mukmin, bila mereka
dipanggil kepada Allah dan rasul-
Nya agar Rasul menghukum
(mengadili) di antara mereka ialah
ucapan. "Kami mendengar, dan
kami patuh” mereka Itulah orang-

orang yang beruntung. Dan barang

IKUTI SUNNAH JAUHI BID'AH - S0, ¢



siapa yang taat kepada Allah dan
rasul-Nya dan takut kepada Allah
dan bertakwa kepada-Nya, Maka
mereka adalah orang- orang yang
mendapat kemenangan.” (QS An-
Nuur : 51-52)

Firman Allah :

P

Mo 1Rl F A S A u,.d\ 5)

(053% ¢4 Y3 oaile 25
“Sesungguhnya orang-orang yang
mengatakan: "Tuhan kami ialah
Allah” Kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka,
Maka malaikat akan turun kepada
mereka dengan  mengatakan:
“Janganlah kamu  takut dan

janganlah merasa sedih.” (QS
Fushshilat : 30)
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Firman Allah :

g:b; s u,.u\ V‘é Prca it (.A 51))
((m\ gy

“Apakah  mereka  mempunyai
sembahan-sembahan selain Allah
yang mensyariatkan untuk mereka
agama yang tidak diizinkan Allah?”
(QS Asy-Syuura : 21)

Firman Allah :

3a15 853y 053385 4 4T (adl))
(Ssbith b Blgi s Sl el 5581
“Maka orang-orang yang beriman
kepadanya. memuliakannya,
menolongnya  dan  mengikuti
cahaya yang  terang  yang

diturunkan kepadanya (Al Quran),
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mereka Itulah orang-orang yang
beruntung.” (QS Al-A’raaf : 157)

Allah berfirman tentang
sekelompok jin yang kembali
kepada kaumnya dalam rangka

memperingatkan mereka :

-

.w‘,eJ
d}-\‘;\‘“g *g.ﬁgu\.ﬂ@:\;afésiojfe
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]

LS Gag 6) a3 & 156))

“Mereka berkata: "Hai kaum kami,
Sesungguhnya kami Telah
mendengarkan Kitab (Al Quran)

yang Telah diturunkan sesudah
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Musa yang membenarkan kitab-
kitab yang sebelumnya lagi
memimpin kepada kebenaran dan
kepada jalan yang lurus. Hai kaum
kami, terimalah (seruan) orang
yang menyeru kepada Allah dan
berimanlah kepada-Nya, niscaya
Allah akan mengampuni dosa-dosa
kamu dan melepaskan kamu dari
azab yang pedih. Dan orang yang
tidak menerima (seruan) orang
vang menyeru kepada Allah Maka
dia tidak akan melepaskan diri dari
azab Allah di muka bumi dan tidak
ada baginya pelindung selain Allah.
Mereka itu dalam kesesatan yang
nyata”.” (QS Al-Ahqoof : 30-32)
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Di dalam sunnah Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam ada
banyak hadits yang menunjukkan
anjuran untuk mengikuti sunnah
dan peringatan dari bid’ah serta
penjelasan akan bahayanya.

Diantaranya adalah :

1- Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi

wa Salam :
3) b die e Lo lds bl (3 a3

“Barangsiapa yang  mengada-
adakan sesuatu di dalam urusan
kami (agama) yang tidak ada
tuntunannya maka  tertolak”
Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari
(2697) dan Muslim (1718)

Di dalam lafazh Muslim :
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“Barangsiapa yang mengamalkan
suatu amalan yang tidak ada
perintahnya dari kami maka

tertolak”.

Riwayat Muslim ini lebih umum
dibandingkan riwayat Bukhari,
karena hadits ini mencakup orang
yang mengada-adakan suatu bid’ah
dan orang yang mengikuti orang
yang mengada-adakan bid’ah
tersebut. Hadits ini menunjukkan
salah satu dari dua syarat
diterimanya amalan, yaitu
meneladani Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa Salam, karena setiap

amalan yang diamalkan untuk
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mendekatkan diri kepada Allah
(beribadah) tidak akan diterima di
sisi Allah kecuali apabila memenuhi

dua syarat di bawah ini :

Pertama : Mengikhlaskan semua
ibadah hanya untuk Allah semata,
dan syarat ini adalah konsekuensi

dari syahadat Laa Ilaaha illa Allah.

Kedua : Meneladani Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam dan
syarat ini adalah konsekuensi dari

syahadat Muhammad Rasulullah.

Fudhail bin ‘lyadh  berkata,
sebagaimana di dalam Majmu’
Fatawa karya Syaikhul Islam bin
Taimiyah (18/250) yang

menjelaskan firman Allah Ta’ala :
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“Untuk menguji diantara kalian

siapakah yang terbaik amalannya”
Lalls OST13] faall O 1 JB (50T alals |
Sy blso 071305 ¢ et 4 Llpo S
cU}«a lalls 0SS & 2 {i lalls
o 05 O Clsaally cd 055 Of Lallid
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“Yaitu yang terikhlash dan
terbenar amalnya. Beliau berkata :
Karena  sesungguhnya,  suatu
amalan yang ikhlas namun tidak
benar maka tidaklah diterima. Juga
demikian dengan suatu amalan

yang benar namun tidak ikhlas

tidaklah diterima, sampai amalan
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itu dikerjakan dengan ikhlas dan
benar. lkhlas itu adalah beramal
hanyalah untuk Allah sedangkan
benar vyaitu beramal di atas

sunnah.”

Ibnu Katsir berkata di dalam

menafsirkan firman Allah :

Wk Jaicls 5 s g 06 )
(4 4 B3k 8,55 5 Bl

“Barangsiapa mengharap
perjumpaan dengan Tuhannya,
Maka hendaklah ia mengerjakan
amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun
dalam beribadat kepada
Tuhannya.” (QS Al-Kahfi : 110) :
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“ (B Sut Jeadd)) “Maka hendaklah

ia mengerjakan amal shalih” yaitu
: yang selaras dengan syariat Allah,

i 4 836 8,5 Y5 “dan janganlah ia

mempersekutukan seorangpun
dalam beribadat kepada
Tuhannya”, yaitu hanya
menginginkan wajah Allah semata
yang tidak sekutu bagi-Nya. Kedua
hal ini adalah dua rukun
diterimanya suatu amalan, maka
haruslah amalan itu dilakukan
dengan ikhlas dan benar menurut
syariat  Rasulullah  Shallallahu

‘alaihi wa Salam.”

2- Al-‘Irbadh bin Sariyah

radhiyallahu ‘anhu berkata :

IKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Scith ‘@2ul Ouhoin oL@



Aasse ooy ale 1 Lo di Jgu) Uasy
(ol Lgan gy Oaunll Lgis )3
ghse dlasye odn HS1AN Jgory b 2 5 J6
B pin Seosl 1l SL) g 3L
i A B (e e Ol mellally el
By g 1 Sebad ST (5d (S
paey U 1SEE (i) el Sl
b ped) basy (SEL Crldl Lo

o dedy HSy caedy Wus S
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Salam menasehati kami dengan
suatu nasehat yang dalam, yang
menyebabkan air mata kami
bercucuran dan hati kami bergetar.
Seorang sahabat berkata : “wahai

Rasulullah, seakan-akan nasehat

anda ini adalah wasiat perpisahan,
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maka apa pesan anda kepada
kami?” Rasulullah bersabda : “Saya
wasiatkan kepada kalian untuk
bertakwa kepada Allah, mendengar
dan taat  walaupun kalian
diperintah oleh Budak Ethiopia.
Karena sesungguhnya, siapa saja
diantara kalian yang masih hidup
maka ia akan melihat banyaknya
perselisihan. Maka berpeganglah
kalian kepada sunnahku dan sunnah
para khalifah yang terbimbing lagi
lurus. Genggamlah dengan kuat
dan gigit dengan gigi geraham
kalian kuat-kuat. Jauhilah oleh
kalian perkara-perkara yang baru di
dalam agama, karena setiap
perkara yang baru dalam agama itu
adalah bid’ah dan setiap bid’ah itu
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pasti sesat.” Diriwayatkan oleh Abu
Dawud (4607) dengan lafazh ini, at-
Turmudzi (2676), lbnu Majah (43-
44) dan berkata at-Turmurzi
“Hadits hasan shahih.”

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Salam memberitakan tentang akan
munculnya perselisihan tidak lama
setelah zaman beliau Shallallahu
‘alaihi wa Salam, dan perselisihan
ini banyak jumlahnya. Dan
bahwasanya mereka yang hidup
dari kalangan sahabat akan melihat
perselisihan ini, kemudian beliau
memberikan  petunjuk kepada
keterpeliharaan dan keselamatan,
yaitu dengan meneladani sunnah

beliau dan sunnah para khalifah
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khalifah yang terbimbing lagi lurus
serta meninggalkan bid’ah dan
perkara-perkara yang baru di

dalam agama.

Beliau mendorong dan
menganjurkan untuk berpegang
dengan sunnah di dalam sabda

beliau :
) pgh) sl By g (Sla

“Maka berpeganglah kalian kepada
sunnahku dan sunnah para khalifah

yang terbimbing lagi lurus”

Dan beliau memperingatkan dari
bid’ah dan perkara-perkara yang
baru di dalam agama di dalam

sabda beliau :
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Do aeus {8y
“Jauhilah oleh Kkalian perkara-
perkara yang baru di dalam agama,
karena setiap perkara yang baru

dalam agama itu adalah bid’ah dan

setiap bid’ah itu pasti sesat.”

3- Muslim meriwayatkan di dalam
Shahih-nya (867) dari Jabir bin
‘Abdillah bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam ketika
berkhutbah pada hari Jum’at

mengatakan :
9 & OlS” Euad > 39 (s U ))
ASy (Blag sVl ig et Sdn (bl

s aswy
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“Adapun setelah itu, sesungguhnya
sebaik-baik  perkataan adalah
Kitabullah dan sebaik-baik
petunjuk adalah petunjuk
Muhammad. Adapun seburuk-buruk
perkara adalah perkara yang diada-
adakan di dalam agama dan setiap

bid’ah itu sesat.”

4- Nabi Shallallahu ‘alaihi wa

Salam bersabda :

“Barangsiapa yang benci terhadap
sunnahku maka bukanlah termasuk
golonganku.” Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari (5063) dan Muslim (1401).

5- Nabi Shallallahu ‘alaihi wa

Salam bersabda :
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“Wahai sekalian manusia,
sesungguhnya  aku  tinggalkan
kepada kalian sesuatu yang apabila
kalian berpegang teguh dengannya
niscaya kalian tidak akan pernah
tersesat selama-lamanya, vyaitu
Kitabullah dan sunnah nabi-Nya
Shallallahu ‘alaihi wa Salam.” Dan

sabda beliau :

ldn shas ) s (S8 &S 8 )
éi”ﬁ &) ity

“Sesungguhnya aku telah

meninggalkan bagi kalian dua hal

yang kalian tidak akan pernah

IKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Scith ‘@2ul Ouhoin oL@



tersesat setelahnya, yaitu
Kitabullah dan sunnahku.” Kedua
hadits ini diriwayatkan oleh Al-
Hakim (1/93).

Di dalam Shahih Muslim (1218),
dari hadits Jabir yang panjang pada
saat Haji Wada’, Rasulullah
Shallallahu  ‘alaihi wa Salam

bersabda :
M\ogow\;agu&@%
sl L (e ofld wsly ol
8y ol W ol sess B S,k
Al Lemy ALl anol Ji (Coasy
2 e g ) ey sl
Ol OW lagsl
“Aku telah meninggalkan kepada

kalian yang kalian tidak akan

IKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Scith ‘@2ul Ouhoin oL@



pernah tersesat lagi setelahnya
apabila kalian berpegang teguh
dengannya, yaitu Kitabullah, dan
kalian akan ditanya tentang diriku,
apa yang akan kalian katakan?
Mereka menjawab : “Kami bersaksi
bahwa anda telah menyampaikan,
memenuhi tanggung jawab dan
menasehati.” Lantas nabi bersabda
sembari mengacungkan jari
telunjuk beliau ke arah langit dan
menghadap manusia : “Ya Allah
saksikanlah, Ya Allah saksikanlah.”

Sebanyak tiga kali.”

6- Bukhari meriwayatkan di dalam
Shahih-nya  (7280) dari  Abu

Hurairoh, bahwa Rasulullah
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Shallallahu ‘alaihi wa Salam

bersabda :

Lol ol e N ossy 55T S
Jxs ol a1 Sal g 1 s

ol 4B glas sy bl
“Semua ummatku akan masuk
surga kecuali orang yang enggan.”
Para sahabat bertanya : “Siapakah
yang enggan wahai Rasulullah?”
Beliau menjawab, “Barangsiapa
yang mentaatiku akan masuk surga
dan barangsiapa yang
mendurhakaiku maka ia telah

enggan.”

7- Bukhari (7288) dan Muslim (1337)
-dan ini adalah lafazh beliau-

meriwayatkan dari Abu Hurairoh
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radhiyallahu ‘anhu bahwasanya
beliau mendengar  Rasulullah
Shallallahu  ‘alaihi wa Salam

bersabda :

lshadls 4y (SOl Lag copianls aie (S Lo
WSU3 r o) el U fzabazal Lo s

ool e ettty sl B
“Segala hal yang aku larang maka
jauhilah dan segala hal yang aku
perintahkan kepada kalian maka
laksanakan ~ semampu kalian.
Sesungguhnya binasanya umat
sebelum kalian adalah dikarenakan
banyaknya mereka bertanya dan
penyelisihan mereka terhadap nabi

mereka.”
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8- Nabi Shallallahu ‘alaihi wa

Salam bersabda :

L LT olsn 0,5 5 ST ap Y
@

“Tidaklah beriman salah seorang
diantara kalian sampai hawa
nafsunya mengikuti segala apa

yang aku bawa”.

Dishahihkan oleh An-Nawawi di
dalam Al-Arba’in dari hadits
‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu
‘anhuma. Al-Hafizh berkata di
dalam  Al-Fath (13/298)

“Dikeluarkan oleh Al-Baihaqi di
dalam Al-Madkhol dan lbnu ‘Abdil
Bar di dalam Bayanul ‘Ilmi dari
jama’ah (sebagian besar) tabi’in,

seperti  Al-Hasan, Ibnu Sirin,
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Syuraih, Asy-Sya’bi dan An-Nakho’i
dengan sanad yang baik yang
mencela pendapat yang

menggunakan akal saja.

Hal ini semuanya terhimpun dalam
hadits Abu Hurairoh :

CmLJWa\}Au}Q@rf.}b-\wy‘ﬁ
4

“Tidaklah beriman salah seorang
diantara kalian sampai hawa
nafsunya mengikuti segala apa

yang aku bawa”

Dikeluarkan oleh Al-Hasan bin
Sufyan dan selain beliau, dan Rijal
(periwayat) hadits ini tsigaat

(kredibel) serta An-Nawawi
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menshahihkannya di akhir kitab Al-

Arba’in.”

9- Al-Bukhari (1597) dan Muslim
(1270) meriwayatkan bahwa ‘Umar
radhiyallahu ‘anhu mendatangi
Hajar Aswad dan menciumnya lalu

berkata :

AT Vsly pi Yy S ¥ g LT ALT )
LIS L IR Ly e 1 Lo 531 &)
“Sesungguhnya aku tahu bahwa
kamu hanyalah sekedar batu biasa
yang tidak bisa mencelakai dan
tidak pula memberikan manfaat.
Sekiranya aku tidak melihat Nabi
Shallallahu  ‘alaihi wa Salam
menciummu niscaya aku tidak akan

mau menciummu.”
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10- Muslim (2674) meriwayatkan
dari Abu Hurairoh radhiyallahu
‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu

‘alaihi wa Salam bersabda :

o) e 2V e d O sus ) ey o3
Ay Qs gl o M5 o Y cans
o 2Bl e @Y1 e ade OS] Les

Lees goBT oo U5 iy Y cans
“Barangsiapa yang mengajak
kepada petunjuk maka baginya
pahala yang sepadan dengan orang
yang mengikutinya tanpa
mengurangi pahala mereka
sedikitpun, dan barangsiapa yang
mengajak kepada kesesatan maka
baginya dosa semisal orang yang
mengikutinya tanpa mengurangi

dosa mereka sedikitpun.”
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Sebagaimana terdapat di dalam
Kitabullah dan Sunnah anjuran
untuk meneladani sunnah dan
mewaspadai bid’ah, demikian pula
banyak atsar dari salaf umat ini
yang meneladani Kitabullah dan
Sunnah dari kalangan sahabat,
tabi’in dan generasi setelah
mereka, yang di dalamnya terdapat
dorongan untuk mengikuti sunah
dan memperingatkan dari bid’ah
serta penjelasan akan bahayanya.

Diantaranya adalah :

1- ‘Abdullah bin Mas’ud

radhiyallahu ‘anhu berkata :

iU ¢lseeg Yy e
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“Teladanilah dan janganlah kalian
berbuat bid’ah, karena kalian telah
dicukupi.” Diriwayatkan oleh Ad-
Darimi (211).

2- ‘Utsman bin Hadhir berkata :

cJls cgs'..ﬁji red@s (ple ) e Edss
gz Yy ad) bVl (5 Sds 1on
“Aku masuk menemui Ibnu ‘Abbas,
lalu aku berkata : “Nasehatilah
aku”. Beliau (Ibnu ‘Abbas) lantas
berkata : “lya, wajib atasmu untuk
bertakwa kepada Allah dan
beristiqomah, teladanilah dan
janganlah kamu berbuat bid’ah.”
Diriwayatkan oleh Ad-Darimi (141)

3- ‘Abdullah bin Mas’ud berkata :
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“Barang siapa yang senang untuk
berjumpa dengan Alldah kelak
dalam keadaan muslim, maka
hendaklah ia menjaga sholat lima
waktu di tempat dikumandang-
kannya adzan (yaitu masjid, Pent),
Karena sesungguhnya Allah
mensyariatkan bagi nabi kalian
jalan-jalan petunjuk dan
sesungguhnya sholat di tempat
dikumandangkannya adzan

termasuk jalan-jalan petunjuk.
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Seandainya kalian sholat di rumah-
rumah kalian sebagaimana
sholatnya mutakhallif (orang yang
menyendiri/tidak  sholat  ber-
jama’ah di Masjid, Pe"t) di rumah-
nya maka kalian benar-benar telah
meninggalkan sunnah nabi kalian,
dan seandainya kalian meninggal-
kan sunnah-sunnah nabi kalian
niscaya kalian benar-benar akan
tersesat...” Diriwayatkan oleh
Muslim (654).

4- ‘Abdullah bin ‘Umar

radhiyallahu ‘anhuma berkata :

L 2o Ty Oy Do dsuy BfS

“Setiap bid’ah itu sesat walaupun

manusia menganggapnya baik.”
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Diriwayatkan oleh Muhammad bin
Nashr al-Marwazi (al-Marruzi) di

dalam As-Sunnah.

5- Mu’adz bin Jabal radhiyallahu

‘anhu berkata :
Lo gl e 3B ¢ Loy (STE

“Maka  berhati-hatilah  kalian
dengan hal-hal yang diada-adakan,
karena setiap hal yang diada-
adakan adalah sesat.”
Diriwayatkan oleh Abu Dawud
(4611).

6- Seorang lelaki menuliskan surat
kepada ‘Umar bin ‘Abdil ‘Aziz
menanyakan tentang permasalahan
Al-Qodar, lalu beliau menjawab

dengan menuliskan :
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“Amma Ba’du, Saya mewasiatkan
kepada anda untuk senantiasa
bertakwa kepada Allah dan
bersederhana di dalam menunaikan
perintah-Nya serta meneladani
sunnah Nabi-Nya Shallallahu ‘alaihi
wa Sallam, meninggalkan segala
hal yang diada-adakan oleh kaum
yang gemar mengada-adakan
bid’ah setelah sunnah beliau
berlalu dan terpenuhinya semua
tanggung jawab beliau. Maka wajib

atas anda menetapi sunnah karena
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sesungguhnya sunnah itu dengan
izin Allah adalah keterpeliharaan
bagi anda...” Diriwayatkan oleh
Abu Dawud (4612)

7- Sahl bin ‘Abdullah at-Tusturi

berkata :

AP N OISR I JEWS

W Yy ke ol 38ly O it
“Tidak seorangpun yang mengada-
adakan sesuatu di dalam ilmu
melainkan ia akan ditanya
tentangnya pada hari kiamat,
apabila selaras dengan sunnah
maka ia selamat, dan apabila tidak

selaras maka ia tidak selamat.”
Fathul Bari (13/290)
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8- Abu ‘Utsman an-Naisaburi

berkata :

g Yy Vg e o L AT s
by Ysb ads o (55b1 AT ny (aaSEL
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“Barangsiapa yang menjadikan
sunnah sebagai pemimpin jiwanya
baik di dalam perkataan maupun
perbuatan maka ia telah berucap
dengan hikmah dan barangsiapa
yang menjadikan hawa nafsu
sebagai pemimpin jiwanya baik di
dalam perkataan maupun
perbuatan maka ia telah berucap
dengan bid’ah.” Hilyatul Auliya’
(10/244)
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9- Imam Malik rahimahullahu

berkata :

o) b dn Ll A, LY 3 el o
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“Barangsiapa yang mengada-
adakan suatu bid’ah di dalam Islam
dan menganggapnya baik, maka ia
telah menuduh bahwa Muhammad
telah mengkhianati Risalah beliau.
Karena Allah berfirman : “Pada
hari ini telah Aku sempurnakan
untuk kalian agama kalian”, maka
segala sesuatu yang pada hari itu
bukan merupakan agama maka
tidak pula menjadi agama pada
hari ini.” Al-‘I’tisham (1/28).
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10- Imam Ahmad rahimahullahu

berkata :
We 08 Ll L adl sl

s ade A Lo W Jpwy Ol

o dedy [y gl B39 o sl
“Pokok-pokok sunnah  menurut
kami adalah berpegang teguh
dengan segala hal yang dibawa oleh
para sahabat Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa Salam dan meneladani
mereka serta meninggalkan bid’ah

karena setiap bid’ah itu sesat.”
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Meneladani Sunnah itu wajib baik
di dalam Zs/ku/maupun Az’

Meneladani  sunnah  Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam adalah
dengan mengambil segala hal yang
ditunjukkan oleh Kitabullah dan
Sunnah, sebagaimana wajib
meneladaninya di dalam perkara
aqgidah sebagai pengamalan sabda

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam :

T8 Bolast (ped S im0 B
oL g S Ly gy (Sl
“Karena sesungguhnya, siapa saja
diantara kalian yang masih hidup
maka ia akan melihat banyaknya

perselisihan. Maka berpeganglah
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kalian kepada sunnahku dan sunnah
para khalifah yang terbimbing lagi
lurus” (al-Hadits) maka juga wajib
meneladaninya di dalam perkara
furu’ (cabang) yang diperbolehkan
adanya ijtihad di dalamnya ketika

telah jelas suatu dalil.

Para ulama salaf umat ini,
diantaranya imam yang empat
yaitu Abu Hanifah, Malik, Syafi’i
dan Ahmad, telah mewasiatkan
untuk mengambil segala sesuatu
yang ditunjukkan oleh dalil dan
meninggalkan pendapat-pendapat
yang mereka ucapkan apabila ada
hadits shahih dari Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam yang

menyelisihi pendapat mereka.
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Telah masyhur dari Imam Malik
bahwa beliau pernah meng-

ucapkan:

A o &1 Jsury Y1 305 55 0 dig 3

vy 4ele
“Setiap orang boleh diterima
pendapatnya dan boleh pula
ditolak, kecuali Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa Salam.”

Imam Syafi’i rahimahullahu pernah

berkata :

gy i i) 0 OF o 2l ]
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“Umat telah bersepakat bahwa
barangsiapa yang telah jelas

atasnya sunnah Rasulullah
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Shallallahu ‘alaihi wa Salam maka
tidaklah boleh atasnya
meninggalkan sunnah Rasulullah
dikarenakan ucapan seseorang.”

Ar-Ruh karya Ibnul Qoyyim (hal.

395-396).

Ibnul Qoyyim sebelum
mengutarakan atsar ini
mengatakan :
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“Barangsiapa yang menolak ucapan
ulama dikarenakan adanya nash

(dalil) dan menimbangnya dengan
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nash serta menyelisihi ucapan
ulama yang menyelisihi nash, ini
bukan artinya ia merendahkan
ucapan ulama dan bukan pula
merendahkan kedudukan mereka,
bahkan ini artinya ia telah
meneladani mereka karena mereka
semualah yang memerintahkan hal
ini. Oleh karena itu, peneladanan
terhadap mereka yang sebenarnya
adalah meniru apa yang mereka
nasehatkan bukannya malah

menyelisihi nasehat mereka.”

Sebagian ulama yang menyibukkan
diri dengan fikih empat madzhab
ada yang menakwil dalil-dalil yang

shahih apabila menyelisihi
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pendapat mereka. Asbagh bin al-

Faraj berkata :

&\y:’sﬁ\&;(w&\&@)@l\
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“Mengusap (yaitu di atas sepatu)
ada (dalilnya) dari Nabi Shallallahu
‘alaihi wa Salam dan dari para
sahabat senior, lebih kuat menurut
pendapat kami daripada kami
mengikuti Malik yang berpendapat
dengan sebaliknya.” Fathul Bari
(1/306)

Al-Hafizh berkata di dalam al-Fath
(1/276) :
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“Malikiyah  tidak  berpendapat
wajibnya tertib (berurutan) di
dalam mensucikan (wadah) dari
bekas jilatan anjing. Al-Qurofi
salah seorang Malikiyah berkata :
Hadits-hadits di dalam masalah ini
shahih, namun anehnya mereka ini
adalah bagaimana bisa mereka

tidak berpendapat dengannya!”

Ibnul ‘Arobi al-Maliki berkata :
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“Malikiyah berkata : Tidaklah ada
demikian -yaitu sholat ghaib-
kecuali (khusus) hanya Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wa Salam saja.
Kami katakan : Segala apa yang
diamalkan oleh Muhammad #maka
umat beliau turut mengamalkan-
nya, maksudnya secara asal tidak
ada pengkhususan. Mereka
(Malikiyah) berkata : berapa
wilayah telah dilalui beliau dan

jenazah dihadiri secara langsung
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oleh beliau! Kami katakan
Sesungguhnya Rabb kita adalah
Maha  Mampu atasnya dan
sesungguhnya nabi kitalah yang
layak dengannya. Akan tetapi
janganlah  kalian berpendapat
melainkan hanya dengan yang
kalian riwayatkan, janganlah kalian
membuat-buat hadits yang berasal
dari diri kalian sendiri, janganlah
kalian menyampaikan melainkan
yang tsabat (tetap) dan tinggalkan
yang lemah, karena ia merupakan
jalan kerusakan kepada sesuatu
yang tidak memiliki kerusakan.”
Al-Fath (3/189) dan lihat pula
Nailul Authar karya asy-Syaukani
(4/54).
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Ibnu Katsir rahimahullahu berkata
tentang masalah penetapan secara

spesifik (ta’yin) arti sholat wustho:
L) Sl s and) S i) a3y

“Sunnah telah menetapkan bahwa
sholat wustho itu adalah sholat
Ashar, maka dapat dipastikan
secara spesifik maknanya kembali

padanya.”

Kemudian beliau menukilkan dari

Syafi’i bahwa beliau mengatakan :

g ade B Lo r I e OSG EB L S
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“Semua yang saya katakan, maka

yang berasal dari Nabi Shallallahu
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‘alaihi wa Salam yang benar walau
menyelisihi pendapatku. Hadits
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam
adalah lebih utama (untuk diikuti)
dan janganlah bertaklid
kepadaku.”

Beliau juga berkata :

A5 oo 3, LB Vg &by coud S 13
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“Apabila telah shahih sebuah
hadits dan aku berpendapat
(dengan yang lain), maka aku
menarik kembali pendapatku itu
dan aku berpendapat dengan hadits

shahih tersebut.”

Kemudian Ibnu Katsir berkata :
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“Hal ini termasuk kegentlean dan
kejujuran beliau dan hal ini
merupakan kelapangan saudara-
saudara beliau dari para imam
rahimahumullahu wa radhiyallahu
anhum ajma’in, amin. Dari sini, Al-
Qodhi  Al-Mawardi  memastikan
bahwa madzhab Syafi’i rahimahu-

Allahu menetapkan bahwa sholat
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wustho adalah sholat ashar,
walaupun beliau menegaskan di
dalam Al-Jadid dan selainnya
bahwa sholat wustho itu adalah
shubuh, oleh sebab shahihnya
hadits-hadits yang menjelaskan
bahwa sholat wustho itu adalah
ashar. Sejumlah besar ahli hadits
madzhab Syafi’i menyetujui beliau
atas metode ini. Walillahil Hamdu
wal Minnah.” Tafsir Ibnu Katsir di
dalam menafsirkan firman Allah
Ta’ala : “Jagalah sholat-sholat

kalian dan sholat wustho.”

Ibnu Hajar berkata di dalam Al-
Fath (2/222) :
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“Ibnu Khuzaimah berkata tentang
mengangkat kedua tangan pada
saat bangun dari dua rakaat: hal ini
termasuk sunnah walaupun Syafi’i
tidak menyinggungnya dan sanad
hadits ini shahih. Beliau (Imam
Syafi’i) pernah berkata
“Berpendapatlah dengan sunnah

dan tinggalkan pendapatku.”

Al-Hafizh juga berkata di dalam Al-

Fath (3/95) :
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“Ibnu Khuzaimah berkata : haram
atas seorang yang alim menyelisihi

sunnah setelah ia mengetahuinya.”

Al-Hafizh berkata kembali (2/470):

JB iJB all e @Al 3 g G,
SSH Al O 4 gt g9, 3 R
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“Al-Baihaqi meriwayatkan di dalam
Al-Ma’rifah dari ar-Rabi’ beliau
berkata : Syafi’i berkata : telah
diriwayatkan sebuah hadits bahwa
wanita diperkenankan (menghadiri
sholat) dua ied. Sekiranya hadits ini
shahih maka aku berpendapat

dengannya. Baihaqi berkata
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hadits ini shahih, dikeluarkan oleh
Syaikhain (Bukhari-Muslim) -yaitu
dari  Ummu  ‘Athiyah- maka
Syafi’iyah mengharuskan

berpendapat dengannya.”

An-Nawawi menyebutkan di dalam
Syarh  Shahih  Muslim (4/49)
perselisihan ulama tentang
(batalnya) wudhu’ karena
(memakan) daging unta. Beliau

berkata :

Ma 3 asal) o Blowaly Jom ol J
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“Ahmad bin Hanbal dan Ishaq bin

Rahawaih berpendapat dengan dua
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hadits dalam masalah ini -yaitu
(batalnya) wudhu’ karena
(memakan) daging unta-, vyaitu
hadits Jabir dan hadits al-Baro’.
Dan madzhab ini lebih kuat dalilnya

walaupun jumhur menyelisihinya.”

Ibnu Hajar berkata di dalam
penjelasan hadits Ibnu ‘Umar “Saya
diperintah  untuk  memerangi
manusia” tentang kisah dialog Abu
Bakar dengan ‘Umar di dalam
memerangi orang yang tidak

menunaikan zakat. Beliau berkata :
e s O e s a3
cv.AJb-T Lede djagj (iylwa)l ngT PR
Sy pr - ush sly - LY L Sl Y L
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“Di dalam kisah ini terdapat dalil
bahwa ada sunnah yang masih
tersamar atas sebagian sahabat
senior namun salah seorang dari
mereka mengetahuinya. Dengan
demikian, tidaklah boleh berpaling
kepada pendapat -walaupun
diperkuat- padahal ada sunnah
yang menyelisihinya. Dan tidak
boleh dikatakan : bagaimana bisa
tersamar hal itu atas Fulan?!” Al-
Fath (1/67)

Beliau juga berkata (3/544) :
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“Dan mayoritas salaf dan kholaf
berpendapat dengan pendapat ini -
yaitu mengumumkan pernikahan-.
Ath-Thohawi  menyebutkan  di
dalam Ikhtilaful ‘Ulama’
dimakruhkannya hal ini dari Abu
Hanifah, sedangkan yang lainnya
berpendapat akan disunnahkannya
sebagai bentuk peneladanan,
bahkan sampai-sampai dua sahabat
beliau (Abu Hanifah) vyaitu
Muhammad dan Abu Yusuf (turut
berpendapat dengannya),
keduanya mengatakan : hal ini
baik.”
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Semua Bid’ah itu sesat fidak ada
yang haik

Setiap bid’ah itu sesat berdasarkan
keumuman sabda Nabi Shallallahu
‘alaihi wa Salam di dalam hadits
Jabir dan al-‘Irbadh yang telah

disebutkan terdahulu, yaitu :

Do as ¥,

“Dan setiap bid’ah itu sesat”, dan
keumuman di dalam sabda Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Salam ini
menunjukkan atas batilnya
perkataan seseorang yang
mengatakan : sesungguhnya di
dalam Islam ada bid’ah hasanah

(baik). Ibnu ‘Umar radhiyallahu
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‘anhuma berkata di dalam atsar

yang telah disebutkan barusan :

L U Ty Ol Do dsuy BS

“Setiap bid’ah itu sesat walaupun

manusia menganggapnya baik.”

Tidak boleh mengatakan bahwa
sesungguhnya di dalam Islam ada
bid’ah hasanah beralasan dengan
sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa

Salam :
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“Barangsiapa yang mengadakan
sunnah di dalam Islam suatu sunnah
yang baik, maka baginya pahala
dan pahala orang yang
mengamalkan setelahnya tanpa
mengurangi pahala orang yang
mengikutinya  sedikitpun, dan
barangsiapa yang mengadakan
sunnah di dalam Islam suatu sunnah
yang buruk, maka baginya dosa dan
dosa orang yang mengamalkan
setelahnya tanpa mengurangi dosa
orang yang mengikutinya

sedikitpun.”

Diriwayatkan oleh Muslim (1017).
Karena, maksud hadits ini adalah
berlomba-lomba di dalam

melakukan kebajikan dan
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mencontoh  pelopor kebajikan
tersebut sebagaimana telah terang
dari sebab hadits yang disebutkan
di dalam Shahih Muslim sebelum

memaparkan hadits ini.

Kejadiannya adalah bahwa
sejumlah sahabat dari Mudhor tiba
di Madinah, tampak pada mereka
kemiskinan dan  kemelaratan.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Salam menganjurkan para sahabat
untuk bersedekah, lalu datang
seorang pria dari Anshar membawa
sebuah kantong vyang sampai-
sampai tampak tangannya tidak
mampu  membawanya, lantas
orang-orang setelahnya mengikuti-

nya bersedekah, pada saat inilah
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Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam
bersabda : “Barangsiapa yang
mengadakan sunnah di dalam

Islam...” (al-Hadits)

Tercakup pula di dalam makna
hadits ini adalah, orang vyang
menghidupkan sunnah yang shahih
dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa Salam di suatu negeri yang
sunnah tersebut tidak tampak di
dalamnya. Adapun apabila
difahami maknanya sebagai
mengada-adakan sesuatu di dalam
agama maka hal ini tidak benar,
berdasarkan sabda Nabi Shallallahu
‘alaihi wa Salam : “Barangsiapa
yang mengada-adakan sesuatu di

dalam agama vyang tidak ada
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perintahnya dari kami maka

tertolak.”

Telah  berlalu  penjelasannya,
bahwa sesungguhnya syariat ini
telah sempurna tidak butuh kepada
hal-hal yang diada-adakan. Di
dalam  pengada-adaan  bid’ah
terdapat tuduhan terhadap syariat
bahwa syariat itu kurang tidak
sempurna. Telah lewat pula
barusan ucapan Ibnu ‘Umar
radhiyallahu ‘anhuma : “Setiap
bid’ah itu sesat walaupun manusia
menganggapnya baik” dan ucapan
Malik :  “Barangsiapa  yang
mengada-adakan bid’ah di dalam
Islam dan menganggapnya baik,

maka ia telah menuduh bahwa
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Muhammad telah mengkhianati
risalah. Karna Allah berfirman :
“Pada  hari ini telah aku
sempurnakan bagi kalian agama
kalian” maka segala sesuatu yang
tidak menjadi agama pada hari itu
tidak pula menjadi agama pada
hari ini.”

Adapun pengumpulan yang
dilakukan  ‘Umar  radhiyallahu
‘anhu di dalam sholat tarawih pada
satu imam, maka hal ini termasuk
bagian menampakkan dan
menghidupkan sunnah. Karena
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam
pernah sholat dengan manusia
pada beberapa malam di bulan

Ramadhan, kemudian beliau
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meninggalkan sholat secara terus
menerus karena khawatir akan
diwajibkan  kepada  umatnya.
Diriwayatkan oleh Imam Bukhari
(1129). Namun ketika Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam wafat
dan penyebab kewajibannya telah
sirna dengan terputusnya wahyu
serta  yang tersisa adalah
disunnahkannya, maka ‘Umar
radhiyallahu ‘anhu mengumpulkan
manusia untuk melakukan sholat
tarawih  (berjama’ah). Adapun
ucapan ‘Umar radhiyallahu ‘anhu
tentang sholat tarawih
sebagaimana di dalam Shahih
Bukhari (2010) :

oda dcuJl 6.:3
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“Sebaik-baik bid’ah adalah hal
ini”, yang dimaksud dengan bid’ah
di sini adalah bid’ah menurut
bahasa bukan menurut syar’i
(istilah).
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Perbedaan Bid’ah menurut bahasa
dan bid’ah menurut syar’i

Kebanyakan makna bahasa lebih
umum ketimbang makna menurut
syar’i, dan mayoritas makna syar’i
merupakan bagian dari cabang-
cabang makna bahasa. Diantara
contohnya adalah Tagwa, Shiyam

(puasa), haji, ‘umroh dan bid’ah.

Tagwa menurut bahasa adalah
seorang manusia yang menjadikan
wiqgoyah (pelindung) antara dirinya
dengan segala sesuatu vyang
ditakutinya agar ia  dapat
berlindung darinya. Seperti ia
membangun rumah dan kemah

untuk melindungi dirinya dari
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panasnya terik matahari dan
dingin. la membuat sepatu untuk
melindungi dari segala hal di tanah
yang dapat mencederai. Adapun
TagwAllah, artinya seorang muslim
yang membuat pelindung antara
dirinya dengan kemurkaan Allah
yang ia berlindung dengannya,
yang demikian ini dengan cara
melaksanakan segala perintah dan

menjauhi segala larangan-Nya.

Ash-Shiyam menurut bahasa adalah
segala bentuk imsaak (penahanan),
sedangkan di dalam syariat adalah
penahanan yang khusus, yaitu
menahan diri dari makan, minum
dan segala hal yang dapat

membatalkan puasa dari semenjak
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terbitnya fajar hingga

tenggelamnya matahari.

Haji secara bahasa adalah goshd
(tujuan) dan di dalam syariat
bermakna bertujuan ke Makkah
untuk menunaikan syiar-syiar Allah
yang khusus. Umroh menurut
bahasa adalah semua bentuk ziarah
(bepergian) sedangkan di dalam
syariat adalah ziarah ke ka’bah
untuk berthowaf mengelilinginya
dan bersa’i (lari-lari kecil) antara
Shafa dan Marwa serta bercukur

atau memotong rambut.

Adapun bid’ah menurut bahasa
adalah segala hal yang diada-
adakan tanpa ada  contoh

sebelumnya, sedangkan menurut
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syara’ adalah segala hal yang
diada-adakan yang tidak ada
asalnya di dalam agama, dan
bid’ah di sini adalah lawan dari

sunnah.
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Mashiahat Mursalal Bukaniah
Termasuk Bid’ah

Mashlahat Mursalah adalah
kemaslahatan yang tidak ada
penetapan dan penolakannya di
dalam syariat. Mashlahat Mursalah
merupakan sarana untuk
mewujudkan perkara yang di-
syariatkan, seperti pengumpulan
Al-Qur an pada zaman Abu Bakr
dan ‘Utsman radhiyallahu
‘anhuma, pencatatan dawawin
(administrasi negara) dan
penulisan Ashhabul ‘Atho’ (orang
yang berhak menerima) di dalam
Diwan tersebut. Sesungguhnya hal

ini tidak ada nash di dalam syara’
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yang menetapkan dan tidak ada
pula yang melarang. Adapun
mengumpulkan Al-Qur an, maka ia
merupakan cara pemeliharaannya
dan cara untuk tidak menyia-
nyiakan sedikitpun darinya, serta di
dalamnya terdapat manifestasi

firman Allah Azza wa Jalla :
badd- & B)5 SIS 2 6

“Sesungguhnya Kami yang
menurunkan Adz-Dzikr (Al-Qur " an)
dan Kami pula yang berhak untuk

memeliharanya.”

Abu Bakr radhiyallahu ‘anhu
sempat bertawaqquf (berdiam diri
tidak mengambil sikap) ketika

‘Umar radhiyallahu ‘anhu
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mengajak beliau untuk
mengumpulkan Al-Qur'an, Abu
Bakr berkata :
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“Bagaimana mungkin  saya
melakukan sesuatu yang tidak di-
lakukan oleh Rasulullah Shallallahu
‘alaihi.  wa  Salam?”.  ‘Umar
menjawab : “Hal ini demi Allah
adalah suatu yang baik.” ‘Umar
selalu mengulang-ulangi hal ini
sampai akhirnya Allah
melapangkan dadaku untuk
menerimanya dan aku berpendapat

sebagaimana pendapat ‘Umar.”
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Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari
(4679), Abu Bakr radhiyallahu
‘anhu mengumpulkan Al-Qur "an ke
dalam shuhuf (lembaran-lembaran)
sedangkan ‘Utsman radhiyallahu
‘anhu mengumpulkan dalam
bentuk Mushhaf.

Adapun  pencatatan  dawawin
(catatan administrasi) yang terjadi
pada zaman ‘Umar radhiyallahu
‘anhu adalah ketika banyaknya
futuhat (ekspansi / perluasan
wilayah) dan banyaknya ghanimah
dan fai' (harta rampasan perang)
sehingga diperlukan adanya pen-
catatan nama-nama tentara dan
selain mereka dari kalangan ahlul

‘atho’ (yang berhak me-nerima),
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dan hal ini belum pernah ada pada
zaman Nabi Shallallahu ‘alaihi wa

Salam.

Hal ini merupakan metode untuk
memenuhi hak orang yang memang
berhak menerimanya dan tidak
dalam rangka menggugurkan hak
mereka sedikitpun. Maka tidak
boleh dikatakan bahwa sesungguh-
nya mashlahat mursalah termasuk
bid’ah yang baik, karena mashlahat
mursalah itu memiliki tujuan untuk
mewujudkan perkara yang di-
syariatkan, sebaliknya dengan
bid’ah yang malah di dalamnya
terdapat tuduhan atas kekurang-
sempurnaannya syariat sebagai-

mana telah berlalu penjelasan hal
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ini di dalam Ucapan Imam Malik

rahimahullahu.

TKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Soith ‘@aul OMubioin of-@bad



Menyepakati sunnah haruslah
dengan tujuan yang baik

Terkadang orang yang meremehkan
perkara bid’ah berargumentasi :
sesungguhnya orang yang datang
dengan kebid’ahan dan beribadah
kepada Allah dengan cara bid’ah
memiliki tujuan yang baik, oleh
karena itulah perbuatannya adalah
terpuji mengingat tujuannya yang
baik ini.

Maka jawabnya adalah
Bahwasanya ia tetaplah harus
beramal dengan amal yang selaras
dengan sunnah disertai dengan
tujuan (niat) yang baik, karena niat

itu merupakan salah satu syarat
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dari dua syarat diterimanya amal
sholih yang telah disebutkan
sebelumnya, vyaitu ikhlas hanya
kepada Allah dan meneladani
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa

Salam.

Telah berulang-ulang disebutkan
hadits yang menunjukkan atas
ditolaknya amalan bid’ah yang
diada-adakan oleh pelakunya,
yaitu sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi
wa Salam di dalam hadits muttafaq

‘alaihi :
3 s e L L bl 3 onst

“Barangsiapa yang mengada-
adakan sesuatu di dalam urusan

kami (agama) yang tidak ada
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perintahnya maka amalnya

tertolak”.

Dan di dalam lafazh Muslim :
3 56 bl ade ud e Les o

“Barangsiapa yang mengamalkan
suatu amalan (di dalam agama)
yang tidak ada perintahnya dari

kami maka amalnya tertolak.”

Diantara dalil yang menunjukkan
bahwa di dalam menyepakati
sunnah haruslah tetap dengan
tujuan yang baik, adalah kisah
seorang sahabat yang menyembelih
hewan kurbannya sebelum sholat
ied (Adhha), Nabi Shallallahu
‘alaihi ~wa  Salam  bersabda

kepadanya :
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“Sembelihmu itu tidaklah lebih
daripada daging sembelihan
biasa.” Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari (955) dan Muslim (1961).

Al-Hafizh  berkata di dalam
mensyarh hadits ini di dalam al-
Fath (10/17) :

Josdl S agy 15, Gl o el 02l J
e @y 13 Y] e { Ees w5 By Oy

g 38
“Syaikh Abu Muhammad bin Abi
Jamrah berkata : Dan di dalam
hadits ini (menunjukkan) bahwa
suatu amal, walaupun selaras

dengan niat yang baik, belumlah
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dikatakan benar kecuali apabila

selaras dengan syariat.”

Diantara hadits yang menunjukkan
hal ini juga adalah hadits yang
terdapat di dalam Sunan Ad-Darimi
(210) dengan sanad yang shahih
bahwa ‘Abdullah bin  Mas’ud
radhiyallahu ‘anhu mendatangi
manusia yang sedang berhalaqoh
(duduk melingkar) di dalam Masjid.
Di tangan mereka terdapat kerikil
dan diantara mereka ada seorang
pria yang mengatakan : “ber-
takbirlah seratus kali” maka orang-
orang pun ikut bertakbir seratus
kali dan menghitungnya dengan
kerikil. Pria itu mengatakan : “ber-
tahlil-lah seratus kali, bertasbihlah
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seratus kali” dan mereka pun
melakukan  perintahnya.  Abu
Mas’ud pun menemui mereka dan

mengatakan :

Lo LT L 1B $0sanar WSTT el Vs b
earely okily 55 4 Jus o 20
o fean ¥ 0T Bl LG (SOl 150 1 JB
ol bl il U (S5 o SOl
e Bl Lo (S5 Bles Vs 1SS
1Ty (5 1 2L oday Opplse ol
il e S ey i sy ST
19350 b smttie of (et ihe oo (soka]
R U Ll ae UL 16

chmey sl e (5) :JG
“Apa yang aku lihat kalian sedang

mengerjakannya ini?”  mereka

mengatakan :  “Wahai  Abu
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‘Abdirrahman! Ini kerikil yang kami
menghitung dengannya takbir,
tahlil dan tasbih.” Ibnu Mas’ud
menukas : “Hitunglah kesalahan-
kesalahan kalian, dan aku akan
menjamin bahwa kebaikan kalian
tidak akan tersia-siakan sedikitpun.
Sungguh celaka kalian wahai umat
Muhammad! Begitu cepatnya ke-
binasaan kalian! Lihatlah mereka,
para sahabat Nabi kalian
Shallallahu  ‘alaihi wa Salam
masihlah banyak, baju beliau
belumlah usang dan bejana beliau
belumlah pecah. Demi Dzat yang
jiwaku berada di Tangan-Nya,
apakah kalian merasa bahwa kalian
berada di atas millah (agama) yang

lebih  memberikan petunjuk di-
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bandingkan millah Muhammad?
Ataukah kalian ingin membuka
pintu fitnah?” Mereka mengatakan
: “Demi Allah wahai Abu ‘Abdur-
rahman! Kami tidaklah mengingin-
kan melainkan kebaikan.” Abu
Mas’ud menjawab : “Betapa
banyak orang yang menginginkan
kebaikan namun tidak
memperolehnya...”  Lihat  as-
Silsilah ash-Shahihah karya Al-
Albani (2005).
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Bahaya Bid’ah dan Bahwasanya
Bid’ah itu Lebih Dahsyat Daripada
Maksiat

Bid’ah itu bahaya, bencana dan
musibahnya  sangatlah  besar.
Bid’ah itu lebih dahsyat bahayanya
dibandingkan dosa dan maksiat,
dikarenakan pelaku maksiat itu
tahu bahwa ia jatuh Kkepada
perkara yang haram sehingga
mungkin baginya meninggalkan dan

bertaubat darinya.

Sedangkan pelaku bid’ah, ia
menganggap bahwa dirinya berada
di atas kebenaran sehingga ia terus

menerus di atas kebid’ahannya,
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sampai-sampai matipun tetap di
atas kebid’ahan.

la pada realitanya adalah
mengikuti hawa nafsu dan jauh dari
jalan yang lurus (ash-Shirathul
Mustagim). Allah Azza wa Jalla

berfirman :
oo S B B i 8738wl 35 4 5 45)

(3123 o s 3L

“Maka apakah orang yang dijadikan
(syaitan) menganggap baik
pekerjaannya yang buruk lalu dia
meyakini pekerjaan itu baik, (sama
dengan orang yang tidak ditipu
oleh syaitan) ? Maka Sesungguhnya
Allah menyesatkan siapa yang

dikehendaki-Nya dan menunjuki
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siapa yang dikehendaki-Nya.” (QS
Fathir : 8)

Dan firman-Nya :

A oA it o 0 )
(31380 ‘}'-3‘3 s 55
“Maka  apakah  orang  vang
berpegang pada keterangan yang
datang dari Rabbnya sama dengan
orang yang (syaithan) menjadikan
dia memandang baik perbuatannya
yang buruk itu dan mengikuti hawa

nafsunya?” (QS Muhammad : 14)

Dan firman-Nya :
() Joroo o2 & ‘sﬁ* 5 Y3))

“Dan janganlah kamu mengikuti

hawa nafsu, Karena ia akan
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menyesatkan kamu dari jalan
Allah.” (QS Shaad : 26)

Dan firman-Nya :
(@ 53 s by 130 &1 2 ol 2 3)

”Dan siapakah yang lebih sesat
daripada orang yang mengikuti
hawa nafsunya dengan tidak
mendapat petunjuk dari Allah
sedikitpun.” (QS al-Qoshosh : 50)

Dari Anas radhiyallahu ’anhu
berkata : Rasulullah Shallallahu

’alaihi wa Salam bersabda :

ey gy
”Sesungguhnya Allah menghalangi
taubat dari setiap pelaku bid’ah
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sampai mereka meninggalkan

kebid’ahannya.”

Al-Mundziri memaparkannya di
dalam Kitab at-Targhib wat Tarhib
(86), bab Fi Tarhibi min Tarkis
Sunnah  wa-rtikabil Bida’ wal
Ahwa’ (bab tentang larangan
meninggalkan sunnah dan
melakukan bid’ah dan hawa nafsu),
dan beliau berkata : ”Diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dan sanadnya
hasan.” Lihat as-Silsilah ash-
Shahihah karya al-Albani (1620).
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Bid’ah Keyakinan, Perbuatan dan
Ucapan

Bid’ah itu bermacam-macam : ada
bid’ah i’tigodiyyah (keyakinan),
gouliyah (ucapan) dan fi’liyah
(perbuatan), sedangkan bid’ah
perbuatan itu ada yang zamaniyah
(terkait dengan waktu) dan ada
yang makaniyah (terkait dengan

tempat).

Adapun bid’ah keyakinan
contohnya adalah seperti
bid’ahnya  khowarij, rafidhah,
mu’tazilah dan selain mereka yang
menyandarkan keyakinan mereka
pada ilmu kalam dan adapula

diantara mereka yang
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menyandarkan keyakinannya

kepada riwayat-riwayat dusta.

Ibnu ’Abdil Barr berkata di dalam
Jami’ Bayanil ’llmi wa Fadhlihi
(2/95) :

5 el w6V il ol ol
L st Yy i g el WIS
cldadl Sl 3 lasl) ma & aed
Dokoling e aiidly Y Lol cLlell L),

My OBYL ad
”Ahlus Sunnah dan Atsar di seluruh
negeri bersepakat bahwa ahlul
kalam adalah ahlul bid’ah dan
kesesatan. Tidak ada satupun
ulama di seluruh negeri yang
menganggap mereka masuk ke

dalam thobaqgot (tingkatan) para
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ulama. Sesungguhnya, ulama itu
hanyalah ahlul atsar dan
bertafagquh (memahami agama)
dengan atsar dan mengutamakan
atsar dengan kemantapan dan

karakteristik khusus.”

Bid’ah ucapan diantara contohnya
adalah melafazhkan niat, seperti
mengucapkan “aku berniat sholat
ini, aku berniat berpuasa ini” dan
selainnya tanpa terkecuali
melainkan  (melafazhkan niat)
ketika manasik, seperti orang yang
berumroh mengucapkan,
”LabbaikAllah ’umrotan”, orang
yang berhaji mengucapkan,
”Labbaika haajjan” atau orang

yang menggabungkan haji dan
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umroh mengucapkan, ”Labbaika
'umrotan wa haajjan”, karena
semua ini ada di dalam sunnah yang
menujukkan disyariatkannya hal
ini.

Diantara contoh bid’ah ucapan
lainnya adalah meminta kepada
Allah dengan (perantaraan)
kehormatan Fulan dan dengan
kedudukan  Fulan atau yang
semisalnya yang tidak ada satupun
sunnah yang tetap dari Rasulullah
Shallallahu  ’alaihi wa Salam

menuntunkannya.

Diantara bid’ah ucapan yang dapat
menyebabkan kekufuran adalah
seperti berdo’a kepada penghuni

kubur, meminta tolong kepada
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mereka, meminta agar mereka
memenuhi kebutuhan dan
menghilangkan  kesusahan, dan
selainnya dari amalan vyang
seharusnya tidak boleh dipinta
melainkan hanya kepada Allah,
sebagaimana firman Allah Azza wa
Jalla :

i

(s 0 30 153536 & dreddr i)
”Dan Sesungguhnya mesjid-mesjid
itu adalah kepunyaan Allah. Maka
janganlah  kamu  menyembah
seseorangpun di dalamnya di
samping (menyembah) Allah.” (QS
al-Jinn : 18)

Dan firman-Nya :
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”Atau siapakah yang
memperkenankan (doa) orang yang
dalam kesulitan apabila ia berdoa
kepada-Nya, dan yang
menghilangkan kesusahan dan yang
menjadikan kamu (manusia)
sebagai khalifah di bumi? apakah
disamping Allah ada Tuhan (yang
lain)? amat sedikitlah kamu
mengingati(Nya).” (QS an-Naml :
62)

Adapun menghukumi orang yang
melakukan  hal ini  dengan
kekufuran maka (dapat dilakukan)

setelah menegakkan hujjah, dan
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hal ini merupakan pendapat
mayoritas ulama. Saya telah
menyebutkan  tujuh  diantara
mereka (para ulama ini) pada pasal
kelima di dalam muqgoddimah buku
Tathhirul [I’tigod wa Syarhush
Shudur, yang pertama (ulama yang
kusebutkan) adalah al-lmam
Muhammad bin Idris asy-Syafi’i
rahimahullahu dan yang terakhir
adalah al-lmam Muhammad bin
’Abdil Wahhab rahimahullahu.

Bid’ah perbuatan itu ada yang
makaniyah (terkait dengan tempat)
dan ada yang zamaniyah (terkait
dengan waktu). Diantara bid’ah
makaniyah adalah mengusap kubur

dan menciumnya. An-Nawawi
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berkata di dalam al-Majmu’
Syarhul  Muhadzdzab  tentang
masalah mengusap dan mencium
dinding kubur Nabi Shallallahu
’alaihi wa Salam (8/206) :

(el pglaby ploall (o S Adllis 7 Y
oW 0 U sy dlasY) bp
Al Sl Yy celda)l JIgly dmonial)
8 o By 02Vl eandy ploal) b2
Jgery OF 1lge 2 Rdle o ol
@ ol ) 1B ey ade W Lo
rkek By (39 (35 548 are ) Lo a L
223 (3 3 bl e o e s 10)
o ) gy JB 1B wie W o) 300
oy duss 8 I5ke V) ¢ oy wls
sl olsy (55 Lt 235 (S50 D0 5
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”Janganlah tertipu dengan
banyaknya orang awam dan
perbuatan mereka ini. Karena
sesungguhnya, al-Igtida’ (men-
contoh) dan beramal itu hanyalah
terbatas dengan hadits-hadits yang
shahih dan pendapat para ulama,
maka janganlah menoleh kepada

perbuatan yang diada-adakan oleh
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kaum awam dan selain mereka

serta kebodohan mereka.

Telah tetap di dalam Shahihain dari
’A’isyah radhiyallahu ’anha bahwa
Rasulullah Shallallahu ’alaihi wa
Salam bersabda : ”Barangsiapa
yang mengada-adakan sesuatu di
dalam agama ini yang tidak ada
tuntunannya maka amalnya

tertolak.”

Di dalam riwayat Muslim

”Barangsiapa yang mengamalkan
suatu amalan yang tidak ada
perintahnya dari kami maka

amalnya tertolak.”

Dari ’Abu Hurairoh radhiyallahu
’anhu beliau berkata, Rasulullah

Shallallahu ’alaihi wa Salam
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bersabda : ”"Janganlah kalian
menjadikan kuburanku sebagai
tempat perayaan (ied) dan
bershalawatlah kepadaku karena
sesungguhnya shalawat kalian akan
sampai  kepadaku  dimanapun

kalian berada.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud
dengan sanad yang shahih. Fudhail
bin ’lyadh rahimahullahu berkata -
yang maknanya- : ”"lkutilah jalan-
jalan petunjuk dan tidaklah akan
mencederaimu sedikitnya orang
yang meniti (jalan petunjuk ini),
jauhilah olehmu jalan-jalan
kesesatan dan janganlah tertipu
dengan banyaknya orang vyang

binasa.”
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Barangsiapa yang berpendapat
bahwa mengusap (kubur) dengan
tangan atau yang semisalnya
barokahnya lebih tersampaikan,
maka hal ini merupakan kebodohan
dan kelalaiannya, karena barokah
itu hanya dapat diperoleh dengan
menyepakati sunnah. Bagaimana
bisa mengharapkan keutamaan
dengan sesuatu hal yang

menyelisihi kebenaran?!”

Diantara contoh bid’ah zamaniyah
adalah peringatan upacara
kelahiran, seperti  peringatan
maulid Nabi Shallallahu ’alaihi wa
Salam. Sesungguhnya peringatan
maulid Nabi ini merupakan bid’ah

yang diada-adakan pada abad ke-4
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hijriah, tidak  pernah ada
tuntunannya sedikitpun dari Nabi
Shallallahu ’alaihi wa Salam, dari
para khalifah beliau serta para
sahabat beliau, bahkan tidak pula
ada para tabi’in dan tabi’ut tabi’in
yang melakukannya. Telah berlalu
waktu selama 300 tahun pertama
dan tidak pernah ditemukan
adanya bid’ah ini. Buku-buku yang
ditulis pada rentang zaman itu
tidak pernah menyebutkan adanya
perayaan maulid di dalamnya.
Sesungguhnya lahirnya bid’ah ini
adalah pada abad ke-4 hjiriah,
yang diada-adakan oleh ’Ubaidiyun

yang memimpin Mesir.

TKUTI SUNNAH JAUHI BID’AH - Syaih ‘@aut OMlukoin oL@




Taqiyudin Ahmad bin ’Ali al-Migrizi
menyebutkan di dalam kitabnya al-
Mawa 'izh bidzikril Khathath wal
Aatsar (1/490) bahwa Fathimiyun
sepanjang tahunnya mengadakan
perayaan-perayaan dan peringat-

an-peringatan.

Beliau menyebutkan banyak sekali
bentuk perayaan mereka,
diantaranya peringatan maulid
Rasulullah Shallallahu ’alaihi wa
Salam, peringatan maulid ’Ali,
Fathimah, Hasan dan Husain
radhiyallahu ’anhum dan peringat-
an kelahiran para khalifah yang ada

pada zaman itu.

Ibnu Katsir berkata di dalam al-

Bidayah wan Nihayah kejadian-
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kejadian yang berlangsung pada
tahun 567 Hijriah, yang merupakan
tahun  berakhirnya  kekuasaan
daulah mereka, setelah kematian
orang terakhir mereka yang

ditumbangkan, beliau berkata :

ol 85 ol Sy Bl edss 3 b
sllall o Osdlall oade EBy ool
"Tampak sekali di dalam daulah
mereka kebid’ahan-kebid’ahan dan
kemungkaran, banyaknya orang-
orang yang rusak dan sedikitnya
orang-orang yang shalih dari para

”

ulama dan ahli ibadah...” Ibnu
Katsir menyebutkan sebelum hal
ini, bahwa Sholahuddin membatal-

kan (lafazh) adzan yang berbunyi
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hayya ’ala khoiril ’amal di seluruh
negeri Mesir. Buku terbaik yang
ditulis yang membahas masalah ini
adalah buku al-Qoulul Fashli fi
Hukmil Ihtifaali bi Maulidi Khoyrir
Rusuli karya Syaikh Isma’il bin
Muhammad al-Anshori rahimahu-
Allahu.

Tidak diragukan lagi, bahwa
mencintai Nabi Shallallahu ’alaihi
wa Salam wajib ada di dalam hati
setiap muslim melebihi dari
kecintaannya kepada bapak, ibu,
putera dan puterinya serta seluruh
manusia, sebagai pengejawantah-
an sabda Nabi Shallallahu ’alaihi

wa Salam :
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”Tidaklah beriman salah seorang
diantara kalian sampai menjadikan
diriku lebih dicintainya daripada
orang tuanya, anaknya dan seluruh
manusia.” Diriwayatkan oleh al-

Bukhari dan Muslim.

Mencintai Nabi Shallallahu ’alaihi
wa Salam itu, sesungguhnya
hanyalah dengan  meneladani
beliau dan meniti manhaj beliau
Shallallahu ’alaihi wa Salam,
bukannya dengan mengada-adakan
kebid’ahan, sebagaimana firman

Allah Azza wa Jalla :
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”Katakanlah: "Jika kamu (benar-
benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi dan
mengampuni dosa-dosamu.” Allah
Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.” (QS Ali ’Imran : 31)
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Bid’ah Menguji Manusia dengan
Perseorangan

Termasuk bid’ah mungkar yang
terjadi di zaman ini adalah bid’ah
imtihaanu ba’dhu ahlis sunnah
ba’dhan  bi-asykhash  (menguji
ahlus sunnah satu dengan lainnya

dengan perseorangan).

Sama saja, baik yang mendorong
seseorang melakukan imtihan
(pengujian) itu karena merendah-
kan individu yang dijadikan ujian,
ataupun yang mendorong ia
melakukannya karena ia begitu
berlebih-lebihan terhadap individu

lainnya.
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Apabila hasil pengujiannya selaras
dengan kehendak orang yang
menguji, maka akan mendapatkan
sokongan, pujian dan sanjungan.
Namun apabila tidak selaras
dengan kehendaknya, maka akan
melahirkan tajrih (celaan), tabdi’
(vonis bid’ah), hajr (isolir) dan

tahdzir (peringatan).

Berikut ini adalah cuplikan ucapan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, yang
pertamanya adalah tabdi’ (vonis
bid’ah) di dalam menguji manusia
dengan perseorangan terhadap
orang yang merendahkan orang itu
dan yang kedua adalah tabdi’ di
dalam menguji manusia dengan

perseorangan lainnya terhadap
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orang yang berlebih-lebihan
terhadap orang itu. Beliau
rahimahullahu berkata di dalam
Majmu’ al-Fatawa (3/413-4)
mengenai perbincangan tentang

Yazid bin Mu’awiyah :

a2 N &l e Y e bogs gl
W 5T Tauls OIS0 s mag oyah Vg s
ST L Y (flally galal i AU
w3 (S gy By cRagle bk
8 oo 20 O tlagie 8 oy pas o o0
Sl il g e J) 100 ooyl
A papel OB Wl e oy o(d Jpdne
Sl Ol ol axe 055 (gles oy
o 0PVl (eUs (3 slasYl Calgll.
S0 tar Cpaadl Olmzaly Byglan oy Ay SB

aslodly L) oY 2l gudl e Via

IKUTI SUNNAH JAUHI BID'AH - S0, ¢



”Yang benar dari pendapat yang
diperpegangi oleh para imam
adalah, ia tidak dikhususkan
dengan kecintaan dan tidak pula
dilaknat. Bersamaan dengan itu,
walaupun ia seorang yang fasik dan
zhalim, maka Allahlah yang
mengampuni orang yang fasik lagi
zhalim, apalagi jika orang itu
memiliki kebaikan yang besar. Al-
Bukhari telah meriwayatkan di
dalam Shahih-nya dari Ibnu ’Umar
radhiyallahu ’anhuma bahwasanya
Nabi Shallallahu ’alaihi wa Salam

bersabda :

“tentara pertama yang memerangi
Konstantinopel diampuni dosa-

dosanya”, dan tentara pertama
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yang memerangi Konstantinopel,
komandan mereka adalah Yazid bin
Mu’awiyah, dan turut berperang
bersama beliau adalah Abu Ayyub
al-Anshori... Maka wajib untuk
bersikap tengah di dalam hal
tersebut, dan Dberpaling dari
membicarakan Yazid bin
Mu’awiyah dan menguji kaum
muslimin dengannya, karena ini
termasuk bid’ah yang menyelisihi

ahlus sunnah wal jama’ah.”

Beliau berkata (3/415) :

A el 4L Lloaaly 83 o i) U,
"Dan demikian juga dengan

memecah belah ummat dan

menguji ummat dengan suatu yang
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tidak diperintahkan oleh Allah
maupun  Rasul-Nya  Shallallahu

’alaihi wa Salam.”

Beliau berkata (20/164) :

) s Lases 1830 oy OF Y s
B o o p Leale ool Iy o b
e s WS b oy Yy olay alde
ks cmarl Loy gy ) 27 18 (53l
Ogmaiy cpdl gl fal e oo Via Jy a5V
Oslls @l o 4 OB LS of Lases o

Oaledy Al Sl of WIS 3 Lo oy
"Tidak seorangpun yang berhak
menentukan untuk umat ini
seorang figur yang diseru untuk
mengikuti jalannya, yang menjadi
tolok ukur dalam menentukan

loyalitas dan permusuhan selain
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Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam,
begitu juga tidak seorangpun yang
berhak menentukan suatu
perkataan yang menjadi tolok ukur
dalam berloyalitas dan memusuhi
selain  perkataan Allah dan
RasulNya serta apa yang menjadi
kesepakatan umat, bahkan
perbuatan ini adalah kebiasaan Ahli
bid’ah yang mana mereka
menentukan bagi mereka seorang
figur atau suatu pendapat tertentu,
melalui itu mereka memecah belah
umat, mereka menjadikan pendapat
tersebut atau nisbat (penyandaran)
tersebut sebagai tolok ukur dalam

berloyalitas dan memusuhi”

Beliau berkata (28/15-16) :
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”Apabila seorang guru atau ustadz
memerintahkan untuk menghajr
(mengucilkan) seseorang atau
menjatuhkan (kehormatannya) dan
menjauhinya atau yang semisalnya,
maka harus  dipertimbangkan

terlebih dulu : jika orang tersebut
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telah melakukan dosa secara syar’i
maka dihukum sebatas tingkat
dosanya tanpa dilebihkan, dan jika
ia tidak melakukan dosa secara
syar’i maka ia tidak boleh dihukum
dengan sesuatu apapun hanya
karena kehendak seorang guru atau
lainnya. Tidak selayaknya bagi para
guru mengelompokan manusia dan
menanamkan rasa permusuhan dan
kebencian di antara mereka, tetapi
hendaklah mereka seperti saling
bersaudara yang saling tolong
menolong dalam melakukan
kebajikan dan ketakwaan,
sebagaimana firman Allah: “Dan
tolong menolonglah kamu dalam
berbuat kebajikan dan ketakwaan,

dan janganlah kamu saling tolong
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menolong dalam perbuatan dosa

dan permusuhan”

Sekiranya menguji manusia dengan
perseorangan itu dibolehkan pada
zaman ini, bertujuan untuk
mengetahui siapakah ahlus sunnah
dan bukan dengan pengujian ini,
maka yang paling berhak dan
utama untuk melakukannya adalah
Syaikhul Islam dan mufti dunia
serta Imam ahlus sunnah di
zamannya, Syaikh kami, Asy-Syaikh
‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz
yang wafat pada tanggal 27
Muharam tahun 1420 H, semoga
Allah merahmati beliau,
mengampuni beliau dan membalas

beliau dengan pahala. Yang mana
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orang yang khusus (ulama) dan
awam telah mengetahui keluasan
ilmu beliau dan banyaknya
kemanfaatan pada diri beliau,
kejujuran beliau, kelemahlembut-
an beliau, belas kasih beliau dan
antusias beliau di dalam menunjuki
manusia dan mengarahkan mereka,
demiikian anggapan kami dan
tidaklah kami bermaksud
mensucikan seorang pun di
hadapan Allah.

Beliau adalah orang yang memiliki
manhaj yang satu di dalam
berdakwah kepada Allah,
mengajarkan kebaikan kepada
manusia, menyeru mereka kepada

yang ma’ruf dan melarang mereka
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dari yang mungkar, yang dikenal
akan kelemahlembutan dan
kehalusan budi beliau di dalam
nasehat dan bantahan beliau yang

banyak terhadap orang lain.

Manhaj beliau adalah manhaj yang
lurus yang meluruskan ahlus sunnah
bukan menentangnya, yang
membangkitkan  ahlus  sunnah
bukan yang melawannya, yang
meninggikan ahlus sunnah bukan
yang merendahkannya, manhaj
yang mempersatukan bukan yang
memecah belah, yang menghimpun
bukan yang mengoyak-ngoyak,
yang mengarahkan bukan vyang
merintangi dan yang

mempermudah bukan yang
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mempersulit.  Adubai, betapa
butuhnya orang-orang yang sibuk
dengan ilmu dan menuntutnya
kepada suluk (akhlak) cara yang
lurus dan manhaj yang agung ini,
dalam rangka untuk mencapai
kebaikan bagi kaum muslimin dan

mencegah keburukan dari mereka.

Wajib bagi orang yang meniru dan
yang ditiru, yang melakukan ujian
semacam ini supaya melepaskan
diri dari cara yang telah memecah
belah ahlus sunnah ini dan
menyebabkan satu dengan lainnya
saling bermusuhan oleh sebab ujian
ini. Demikian pula wajib bagi orang
yang meniru untuk meninggalkan

ujian ini dan meninggalkan setiap
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hal yang dapat mengantarkan
kepada kebencian, hajr
(pengucilan) dan tagothu’ (isolir)
serta wajib bagi mereka untuk
menjadi saudara yang saling
menyayangi dan bekerja sama di
dalam kebajikan dan ketakwaan.
Orang yang ditiru, wajib pula bagi
mereka berlepas diri dari metode
ini dan mengumumkan baro" (sikap
berlepas diri) mereka darinya dan
dari  perbuatan orang vyang
melakukannya. Dengan demikian,
akan selamatlah orang yang meniru
dari bala’ (bencana) ini dan orang
yang ditiru dapat selamat dari
ditiru oleh sebab ujian ini dan
segala hal yang disebabkan olehnya

berupa pengaruh buruk yang
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nantinya akan kembali kepada

mereka dan selain mereka.
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Peringatan dari Fitnah 7a/rik dan
Iabdi’ oleh sebagian ahlus sunnah
di zaman ini

Yang semisal dengan bid’ah
Imtihaanu an-Naas bil Asykhosh
(menguji manusia dengan
perseorangan) yang terjadi dewasa
ini dari sekelompok kecil Ahlus
Sunnah yang gemar mentajrih
saudara-saudaranya sesama Ahlus
Sunnah dan mentabdi’ mereka,
sehingga mengakibatkan timbulnya
hajr, tagathu dan memutuskan
jalan kemanfaatan dari mereka.
Tajrih  dan  tabdi’ tersebut

dibangun di atas asumsi suatu hal
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yang tidak bid’ah namun dianggap
bid’ah.

Sebagai contohnya adalah dua
syaikh kita yang mulia, yaitu Syaikh
Abdul Aziz bin Bazz dan Syaikh Ibnu
Utsaimin, semoga Allah merahmati
mereka berdua, telah menfatwa-
kan bolehnya memasuki suatu
jama’ah (semacam yayasan
khairiyah pent.) dalam beberapa
perkara yang mereka pandang
dapat mendatangkan kemaslahatan

dengan memasukinya.

Dari mereka yang tidak menyukai
fatwa ini adalah kelompok kecil
tadi dan mereka mencemarkan
jama’ah tersebut. Permasalahan-

nya tidak hanya berhenti sebatas
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ini saja, bahkan mereka
menyebarkan aib siapa saja yang
bekerja sama dengan memberikan
ceramah pada jama’ah tersebut
dan mereka sifati sebagai mumayi
(orang yang lunak) terhadap
manhaj salaf, walaupun kedua
syaikh yang mulia tadi pernah
memberikan ceramah pada

jama’ah ini via telepon.

Perkara ini juga meluas sampai
kepada munculnya tahdzir
(peringatan) untuk menghadiri
pelajaran (durus) seseorang
dikarenakan orang tersebut tidak
berbicara tentang fulan dan fulan
atau jama’ah  fulani. Yang

mempelopori hal ini adalah salah
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seorang muridku di Fakultas
Syariah Universitas Islam Madinah,
yang lulus pada tahun 1395-1396H.°

Dia meraih peringkat ke-104 dari
jumlah lulusan yang mencapai 119
orang. Dia tidaklah dikenal sebagai
orang Yyang menyibukkan diri
dengan ilmu, dan tidak pula aku
mengetahuinya memiliki
pelajaran-pelajaran ilmiah yang
terekam, tidak pula tulisan-tulisan

ilmiah, kecil ataupun besar.

Modal ilmunya vyang terbesar
adalah tajrih, tabdi’ dan tahdzir
terhadap mayoritas Ahlus Sunnah,

padahal si Jarih (pencela) ini ini

9 Yang beliau maksudkan adalah Syaikh Falih
bin Nafi’ al-Harbi. Pent.
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tidaklah dapat menjangkau mata
kaki orang-orang yang dicelanya
dari sisi banyaknya kemanfaatan
pada pelajaran-pelajaran,
ceramah-ceramah dan tulisan-

tulisan mereka.

Keanehan ini tidak berakhir sampai
di situ, apalagi jika ada seorang
yang berakal mendengarkan
sebuah kaset yang berisi rekaman
percakapan telepon yang panjang
antara Madinah (Syaikh Falih, Pent)
dan Aljazair. Di dalam kaset ini,
fihak yang ditanya ‘memakan
daging’ mayoritas ahlu Sunnah, dan
di dalamnya pula si penanya
memboroskan hartanya tanpa hak.

Orang-orang yang ditanyainya
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mencapai hampir 30-an orang pada
kaset ini, diantara mereka (yang
ditanyakan) adalah Wazir
(menteri), pembesar dan orang
biasa. Juga di dalamnya ada
sekelompok kecil yang tidak
merasa disusahkan (yang tidak
dicela karena termasuk kelompok
kecil tersebut, pent.). Yang
selamat (dari celaan) hanyalah
orang-orang yang tidak ditanyakan
di dalamnya, namun mereka yang
selamat dari kaset ini sebagiannya
tidak selamat dari kaset-kaset
lainnya. Penyebaran utamanya
adalah dari situs-situs informasi

internet.
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Wajib  baginya  menghentikan
memakan daging para ulama dan
para thullabul ‘ilm dan wajib pula
bagi para pemuda dan penuntut
ilmu untuk tidak mengarahkan
pandangannya kepada tajrihat
(celaan-celaan) dan tabdi’at
(pembid’ahan) yang merusak tidak
bermanfaat ini, serta wajib bagi
mereka menyibukkan diri dengan
ilmu yang bermanfaat yang akan
membawa kebaikan dan akibat
yang terpuji bagi mereka di dunia
dan akhirat.

Al-Hafidh Ibnu Asakir -
rahimahullah- mengatakan dalam

bukunya, Tabyinu Kadzibil Muftarii
(hal 29) :
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iy slolall gk OF 05 3 adiyg olik o2

aglas wgnoine
“Ketahuilah saudaraku, semoga
Allah menunjuki kami dan kalian
kepada keridhaan-Nya dan semoga
Dia menjadikan kita orang-orang
yang takut kepada-Nya dan
bertakwa dengan sebenar-
benarnya takwa, bahwasanya
daging para ulama -rahmatullahu
‘alaihim- adalah beracun dan
merupakan kebiasaan Allah
(sunnatullah) merobek tabir

kekurangan mereka pula.”

Telah kujabarkan dalam risalahku,
Rifgon Ahlas Sunnah bi Ahlis
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Sunnah, sejumlah besar ayat-ayat,
hadits-hadits dan  atsar-atsar
berkenaan tentang menjaga lisan
dari mencerca Ahlus Sunnah,

terutama terhadap ulamanya.

Kendati demikian, hal ini tidaklah
memuaskan sang pencela (jarih),
bahkan dia mensifati risalahku
tersebut  tidak layak untuk
disebarkan. Dia juga mentahdzir
risalahku dan orang-orang yang
menyebarkannya. Tidak ragu lagi,
barang siapa yang mengetahui
celaan (jarh) ini dan menelaah
risalahku, ia akan menemukan
bahwa perkara ini di satu lembah

dan risalahku di lembah yang lain,
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dan hal ini sebagaimana yang

dikatakan seorang penyair :
Qo) oy el g0 Cnall S5
i o sl b o) S

Mata boleh menyangkal cahaya

matahari dikarenakan sakit mata

dan mulut boleh menyangkal rasa

air dikarenakan sakit mulut

Adapun ucapan si Jarih ini terhadap
risalah Rifgon Ahlas Sunnah bi Ahlis
Sunnah, yang mengatakan

“misalnya tentang anggapan bahwa
manhaj Syaikh Abdul Aziz bin Bazz
dan manhaj Syaikh Utsaimin
menyelisihi manhaj Ahlus Sunnah

yang lainnya, maka hal ini adalah
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suatu kesalahan tidak diragukan
lagi, yakni mereka berdua tidak
memperbanyak bantahan dan
membantah  orang-orang yang
menyimpang. Hal ini, sekalipun
benar dari mereka, maka (ini
artinya manhaj mereka)
menyelisihi  manhajnya  Ahlus
Sunnah wal Jama’ah, dan yang
demikian ini artinya adalah sebuah
celaan bagi kedua syaikh tersebut
atau lainnya yang punya anggapan
demikian!!!”

Maka jawabannya dari beberapa
sisi :

Pertama, hal tersebut tidaklah

terdapat di dalam risalahku bahwa
Syaikh Abdul Aziz tidak
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memperbanyak bantahan. Bahkan,
bantahan beliau banyak. Hal ini
telah diterangkan dalam risalahku
(hal. 51) sebagai berikut

“Hendaknya bantahan tersebut
dilakukan dengan keramahan dan
lemah lembut disertai dengan
keinginan kuat untuk menyelamat-
kan orang yang salah tersebut dari
kesalahannya apabila kesalahannya
jelas dan tampak. Selayaknya
seorang yang hendak membantah
orang lain, merujuk kepada
metodenya Syaikh Ibnu Bazz ketika
membantah  untuk  kemudian

diterapkannya.”

Kedua, Sesungguhnya aku tidak

mengingat telah menyebutkan
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manhaj Syaikh Utsaimin di dalam
membantah, dikarenakan aku tidak
tahu, sedikit atau banyak, apakah
beliau memiliki tulisan-tulisan
bantahan. Aku pernah bertanya
kepada salah seorang murid
terdekatnya yang bermulazamah
kepadanya sekian lama tentang hal
ini, dan dia memberitahuku bahwa
dia tidak mengetahui pula apakah
syaikh  memiliki  tulisan-tulisan
bantahan. Yang demikian ini
tidaklah menjadikan beliau tecela,
dikarenakan beliau terlalu sibuk
dengan ilmu, menyebarkannya dan

menulis buku-buku.

Ketiga, bahwasanya manhajnya
Syaikh Abdul Aziz bin Bazz -
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rahimahullahu- berbeda dengan
manhaj sang murid pencela ini dan
orang-orang yang serupa
dengannya. Dikarenakan manhaj-
nya syaikh dikarakteristiki oleh
keramahan, kelembutan dan
keinginan kuat untuk memberikan
manfaat kepada orang vyang
dinasehati dan demi menolongnya

ke jalan keselamatan.

Adapun sang pencela dan orang-
orang yang serupa dengannya,
manhajnya dikarakteristiki dengan
syiddah (keras), tanfir dan tahdzir.
Dan  mayoritas orang yang
dicelanya di dalam kaset-kasetnya
adalah orang-orang yang dulunya

dipuji oleh Syaikh Abdul Aziz, yang
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beliau do’akan mereka (dengan
kebaikan) dan beliau anjurkan
mereka untuk berdakwah dan
mengajari manusia serta
mendorong dan beristifadah
(meng-ambil manfaat) dari

mereka.

Walhasil, sesungguhnya aku tidak
menisbatkan kepada Syaikh Abdul
Aziz bin Bazz -rahimahullahu-
tentang  ketiadaan-bantahannya
terhadap orang lain. Adapun lbnu
‘Utsaimin, aku tidak ingat pernah
menyebutkan dirinya pada perkara
bantahan, dan apa yang dikatakan
si pencela ini tidak sesuai dengan

risalahku.
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Hal ini merupakan dalil yang nyata
tentang kesembronoannya dan
ketidakhati-hatiannya (tanpa
tatsabut). Jika hal ini dari dirinya
tentang ucapan vyang tertulis,
lantas bagaimana keadaannya
tentang apa-apa yang tidak

tertulis???

Adapun ucapan pencela risalahku,
“Aku sesungguhnya telah membaca
risalah tersebut, dan aku telah
mengetahui bagaimana sikap Ahlus

Sunnah terhadap risalah ini.

Semoga engkau akan melihat
bantahannya dari sebagian ulama
dan masyaikh, dan aku tidak
menduga bahwa bantahan-

bantahan tersebut akan berhenti
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sampai di sini, sesungguhnya akan
ada lagi yang membantahnya,
karena sebagaimana dinyatakan

oleh seorang penyair :
) PGS sl

Datang Syaqiq (Saudara kandung)

sambil menawarkan tombaknya

Sesungguhnya Bani (anak-anak)

pamanmu telah memiliki tombak

Demikianlah (yang dinyatakan si
pencela ini), u=aJ)e Aaridlun,
padahal yang benar Lol

Aaridlon.

Tanggapan : Bahwasanya Ahlus
Sunnah yang ia maksudkan adalah

mereka yang manhajnya berbeda
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dengan manhajnya Syaikh Abdul
Aziz -rahimahullahu- yang telah
kutunjukkan barusan, dan ia
dengan perkataannya ini (ber-
maksud) menghasut (mem-
bangkitkan semangat) orang-orang
yang tidak mengenal mereka untuk
mendiskreditkan risalahku setelah
ia menghasut orang-orang yang

mengenal mereka.

Sesungguhnya aku tidak
melontarkan tombak, namun se-
sungguhnya diriku hanya
menyodorkan nasihat yang tidak
mau diterima oleh si pencela ini
dan orang-orang yang serupa
dengannya. Dikarenakan nasehat

itu bagi orang yang dinasehati,
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bagaikan obat bagi orang-orang
yang sakit, dan sebagian orang-
orang yang sakit menggunakan obat

ini walaupun rasanya pahit dengan

harapan akan memperoleh
manfaat.
Diantara orang-orang yang

dinasehati tersebut ada vyang
menjadikan hawa nafsunya
menjauh dari nasehatku, tidak mau
menerimanya bahkan mentahdzir-

nya.

Aku memohon kepada Allah taufiq
dan hidayah-Nya serta keselamat-
an untuk  saudara-saudaraku
semuanya dari tipu muslihat dan

makar Syaithan.
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Ada tiga orang yang menyertai si
pencela ini, yang dua di Makkah
dan Madinah dan kedua-duanya
dulu muridku di Universitas Islam
Madinah. Orang yang pertama lulus
tahun 1384-1385 sedangkan yang
kedua lulus tahun 1391-1392.

Adapun orang yang ketiga berada di
ujung selatan negeri ini. Orang
yang kedua dan ketiga inilah yang
mensifati orang-orang yang
menyebarkan risalahku sebagai
mubtadi’, dan tabdi’ ini
merupakan tabdi’ keseluruhan dan
umum, aku tidak tahu apakah
mereka faham atau tidak, bahwa

yang menyebarkan risalahku adalah
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ulama dan penuntut ilmu yang

disifatkan dengan bid’ah.

Aku berharap mereka mau
memberikanku masukan/alasan
mereka atas tabdi’ mereka yang
mereka bangun secara umum, jika

ada, untuk diperhatikan lagi.

Syaikh  Abdurrahman as-Sudais,
Imam dan Khathib Masjidil Haram,
pernah berkhutbah di atas mimbar
di Masjidil Haram yang di dalamnya
beliau mentahdzir dari sikap saling
mencela Ahlus Sunnah satu dengan
lainnya. Hendaknya kita alihkan
perhatian kita kepada khuthbah
beliau, karena  sesungguhnya
khuthbah beliau begitu penting dan

bermanfaat.
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Aku memohon kepada Allah Azza
wa Jalla untuk menunjuki seluruh
ummat kepada apa yang diridhai-
Nya, agar mereka mendalami
agama mereka (tafaqquh fid din)
dan menetapi kebenaran, serta
agar mereka menyibukkan diri
dengan perkara yang bermanfaat
dan menjauhkan dari apa-apa yang
tidak bermanfaat. Sesungguhnya la
berkuasa dan  berkemampuan
atasnya. Semoga Sholawat dan
Salam senantiasa tercurahkan
kepada Nabi kita Muhammad,

kepada keluarganya dan para

sahabatnya.




TENTANG PENERJEMAH

Nama Muhammad Rachdie

Lengkap: Pratama

Kuniyah : Abd Salméa

Domisili : Cinere, Depok

Status : Menikah : 1 Isteri dan 1
puteri

Pendidikan S1 MIPA-BIOLOGI ITS (lulus

Formal : 2005)

Pendidikan Non 1.  Kelas Malam Bahasa
Formal : Arab (7a’fim al-
Laylah) Ma’had Ali Al-
Irsyad Surabaya
[Sekarang STAI Ali bin
Abi Thalib]
2. Mc’had Mahasiswa As-
Sunnah, Surabaya
3.  lISC (International
Islamic Study Center)
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Aktivitas & 1. Freelance Consultant
Kerja : 2. Writer, Translator &
Editor
3. Owner Grup A
Wasathiyah wal I'tidal
(WA, TG, FB, dII)
4. Ketua Yayasan Anak
Teladan
5. Co-Founder MAZAYA-
STORE
6. Pembimbing
ProinUmrah
7. Pengasuh beberapa
kRomunitas dan grup
Dakwah

Media Sosial : e  Personal Blog :

abusalma.net

e Blog2:
rachdie.wordpress.com
. Instagram : @abinyasalma

e  Twitter : @abinyasalma

. Linkedin : @abinyasalma

e Gplus:
+abusalmamuhammad

e FP-FB:
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fb.me/abinyasalmast
e  Tumbilr:

rachdie.tumblr.com
e Telegram:

bit.ly/abusalma

e  YouTube:
bit.ly/abusalmatube
e  Mixir:

abusalmamuhammad
e  Skype:

rachdie@outlook.com

EBOOK (KUTALIYIB)
Bagi yang ingin berpartisipasi dan
mendukung program penyebaran ilmu
dan penerjemahan kutaiyib (buku
saku/kecil), dapat memberikan donasi ke
rekening di bawah ini :
BNI SYARIAH : 678-0087-660
a/n YAYASAN ANAK TELADAN Q0 SOSIAL
Konfirmasi : WA (08397955552)
-- Semoga bisa menjadi amal jariyah kita
semua -
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AKHIR TAHUN
Bersama PROIN Travel
FT BEWPROCONFO NDAH

STARTING : JAKARTA - SURABAYA - MEDAN

¥ 27DES 17 |9hr) CGK-JED K Fotal Bintang 3-4& 5 Harga Pakzt 9 han
3 A Meru Catering Nusantara & Fullboard | 1DR 26.000,000 (3 & 4)
 25DES 17 (13hr) SUB-MED | g 7 )
v w City Tour Lokasi Bersejarah IDR 31.500.000 [5)
o 19DES 17 [10hr) KNC-MED

Harga Fakat 13 rari

Dib mbing sesuai Sunnah oleh :
Saudi Airines (tanpa transit] Dst Ak Saima st hammad 1R 29.500.000 {3 8:4)
B SAUDI AIRLINES Ust. Adkar Viardana, Lc Triple + 100 USD
=~ Ust. Nuruddin Al Bukhari Double - 150 USD
I iaan Merdpakal
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